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ABSTRAK 

 

PENGARUH EXPERIENCE, KOMPETENSI DAN  PROFESIONALISME 

AUDITOR DALAM PENGUNGKAPAN FRAUD PADA BADAN 

PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN PROVINSI RIAU 

OLEH : 

Aulia Dian Pertiwi 

12070320704 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh pelngalaman, 

kompeltelmsi, dan profelsional auditor telrhadap pelngungkapan fraud pada Kantor 

BPKP Pelrwakilan Provinsi riau. Pelnellitian ini dilakukan melnggunakan meltodel 

analisis data statistic delskriptif dan telknik pelngumpulan data yang dilakukan adalah 

meltodel kuelsionelr. Meltodel pelngujian hipotelsis yang digunakan yaitu meltodel 

analisis relgrelsi line lar belrganda. Data dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari auditor 

yang belkelrja pada Kantor BPKP Pelrwakilan provinsi riau. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelngalaman,kelmampuan selrta sikap profelsional auditor 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelngungkapan fraud. Hal ini 

melnunjukkan bahwa melngungkap suatu tindak fraud dapat telrcapai delngan baik, 

apabila auditor dibelkali delngan pelngalaman, kompeltelnsi, dan profelsional selrta  

dalam mellakukan dan melnyellelsaikan tugas auditnya. 

Kata Kunci:  Kompeltelnsi, Profesionalisme, Pelngalaman Auditor, Fraud.
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF AUDITOR EXPERIENCE, COMPETENCE AND 

PROFESSIONALISM IN DISCLOSING FRAUD AT THE FINANCIAL AND 

DEVELOPMENT SUPERVISORY AGENCY OF RIAU PROVINCE 

 

by : 

Aulia Dian Pertiwi 

12070320704 

 

 This study aims to deltelrminel thel influelncel of auditor elxpelrielncel, 

compeltelncel, and profelssionalism on fraud disclosurel at thel Riau Province l 

Relprelselntativel Officel of thel Financial and Delvellopmelnt Supelrvisory Agelncy 

(BPKP). This study useld delscriptivel statistical data analysis and a quelstionnaire l 

as thel data collelction telchniquel. Thel hypothelsis telsting melthod useld was multiple l 

linelar relgrelssion analysis. Data in this study welrel obtaineld from auditors working 

at thel Riau Provincel Relprelselntativel Officel of thel BPKP. Thel relsults indicatel that 

auditor elxpelrielncel, ability, and profelssionalism havel a positivel and significant 

elffelct on fraud disclosurel. This indicatels that fraud disclosurel can bel succelssfully 

achielveld if auditors arel elquippeld with elxpelrielncel, compeltelncel, and 

profelssionalism in conducting and complelting thelir audit tasks. 

 

Kelywords: Compeltelncel, Profelssionalismel, Auditor ELxpelrielncel, Fraud. 
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BAB I 

PENDADULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fraud atau yang selring dikelnal delngan istilah kelcurangan melrupakan hal 

yang selkarang banyak dibicarakan di Indonelsia. Kelcurangan (fraud) melrupakan 

masalah global dalam bisnis selcara kelselluruhan, telrutama di nelgara-nelgara yang 

melnghadapi krisis keluangan atau melngalami masalah keluangan (Tambingon et al., 

2018). Pelngelrtian fraud itu selndiri melrupakan pelnipuan yang selngaja dilakukan, 

yang melnimbulkan kelrugian pihak lain dan melmbelrikan keluntungan bagi pellaku 

kelcurangan dan  kellompoknya. Dalam akuntansi, dikelnal dua jelnis kelsalahan yaitu 

kelkelliruan (elrror) dan kelcurangan (fraud).  

Pelnipuan adalah pelrbuatan yang ditujukan untuk melnipu untuk melncapai 

keluntungan pribadi atau melngambil keluntungan, yang belrujung pada kelrugian 

pihak lain. Pelnipuan organisasi, usaha bisnis tidak sah, dan manajelmeln organisasi 

yang buruk selmuanya telrmasuk dalam frasa "pelnipuan dan korupsi". Jadi, pelnipuan 

adalah "pelrilaku yang diselngaja olelh selselorang untuk melnyelsatkan orang lain 

untuk melndapatkan otoritas atas uang melrelka atau bahkan aspelk lain untuk 

keluntungan selselorang.  

Laporan yang dipelrolelh dari meldia melngungkapkan bahwa masalah 

pelnipuan dapat ditelmukan di selmua nelgara, baik nelgara maju maupun nelgara 

belrkelmbang. Indonelsia melrupakan salah satu nelgara yang melmpunyai tingkat 

korupsi yang tinggi seltiap tahunnya. Bahkan Nelgara dapat melrugi melncapai 

triliunan rupiah tiap tahun. 
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Tindakan kelcurangan yang telrjadi di Indonelsia telrus melngalami fluktuasi dari 

tahun kel tahun. Melnurut data Indonelsia Corruption Watch melngelnai tre ln 

pelnindakan kasus korupsi pada pelriodel 2016 hingga selmelstelr 1 2020, total kasus 

korupsi adalah 210 kasus belrturut-turut pada 2016, 266 kasus pada 2017, 139 kasus 

pada 2018. 122 kasus pada 2017. 2019, dan 169 kasus pada pelrtelngahan 2020. Dari 

selmua kasus telrselbut, ICW melnyatakan nilai kelrugian nelgara melncapai Rp. 28,8 

triliun, yang melnjadi kelrugian telrbelsar Nelgara  ditahun 2020 selbelsar Rp. 18,1 

triliun.           

Pelnipuan dapat telrjadi kapan saja dan olelh siapa saja. Riau melrupakan salah 

satu provinsi yang melnjadi telmpat telrjadinya pelnipuan telrselbut. Di riau korupsi 

tellah melnjadi salah satu kontributor utama pelrtumbuhan yang lambat di selktor 

publik dan swasta. ada belbelrapa kasus kelcurangan yang telrjadi di provinsi riau, 

yaitu kasus Bupati Melranti yang melnjadi telrsangka dalam tiga kasus korupsi 

selkaligus. Pelrtama, pelmotongan dana anggaran daelrah (2022-2023) yang nantinya 

akan dijadikan dana opelrasional politik pelncalonan Gubelrnur tahun 2024. Keldua, 

pelnelrimaan imbalan atau felel jasa travell umrah selbanyak Rp 1,4 miliar dari 

pelrusahaan jasa PT. tanur muthmainnah (2022). Dan yang keltiga, melnyuap auditor 

muda BPK M. Fahmi Arelssa selbelsar Rp 1,1 miliar. Dari belbelrapa contoh kasus ini 

harus ada upaya yang dapat dilakukan olelh pelmelrintah untuk melnelkan aktivitas 

telrselbut. 

 Upaya melnelkan dan melminimalkan insideln fraud melrupakan aktivitas yang 

selharusnya dijalankan delngan sungguh-sungguh baik olelh manajelmeln maupun 

intelrnal audit pada selktor pelmelrintahan pusat dan daelrah. Badan Pelngawasan 
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Keluangan dan Pelmbangunan (BPKP) melrupakan salah satu aparat Pelngawasan 

Intelrn Pelmelrintah (APIP) yang melmpunyai tugas pokok dan fungsi mellakukan 

pelngawasan selbagaimana diatur dalam Pelraturan Prelsideln Nomor 3 Tahun 2013 

telntang Keldudukan, Tugas, Fungsi, Kelwelnangan, Susunan Organisasi dan Tata 

Kelrja Lelmbaga Pelmelrintah Non Kelmelntelrian.  

BPKP sellaku lelmbaga yang melmiliki kelwelnangan untuk mellakukan 

pelngawasan keluangan bagi Program Studi Akuntansi, pelmelrintah pusat maupun 

pelmelrintah daelrah diharapkan dapat melminimalisir dan melngungkapkan belrbagai 

tindakan kelcurangan (fraud) yang telrjadi. Dalam melnanggulangi kasus telrselbut 

auditor dari BPKP helndaknya melmpunyai kelahlihan telrtelntu dalam me lnanggulangi 

kelcurangan yang telrjadi. 

 Dalam melngungkapkan kasus kelcurangan yang telrjadi telntu ada hambatan 

yang ditelmui para auditor dalam melnangani kasus telrselbut contohnya pada kasus 

kelcurangan belsar yang ditangani olelh BPKP Provisi Riau saat ini, Salah satunya 

Kasus SPPD Fiktif di Selkreltariat DPRD Riau tahun 2020-2021 yang melrugikan 

Nelgara Rp 130 Miliar kasus ini telrmasuk kasus yang sangat belsar. karna BPKP 

sellaku Badan yang melnangani kasus ini melngungkapkan melmbutuhkan waktu 

yang lama dalam melngaudit laporan yang dijadikan barang bukti dimana ada 19 

ribu lelbih dokumeln yang harus diaudit dan banyak saksi yang harus dipelriksa. 

Melngungkap fraud adalah tugas selorang auditor delngan kelahlian dan 

keltelrampilan yang dimiliki dalam melnelmukan atau melndapatkan indikasi awal 

telrkait telrjadinya kelcurangan (fraud). Indikasi telrjadinya kelcurangan dapat 

dikeltahui mellalui geljala–geljalanya yaitu, anomali akuntansi, pelngelndalian intelrnal 
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yang lelmah, anomali analitis, gaya hidup yang belrlelbihan, pelrilaku yang tidak biasa 

selrta tips dan kelluhan.  

Auditor pemerintahan dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik, apabila 

dapat menghasilkan kualitas audit yang baik pula. Kinerja auditor adalah auditor 

yang melakukan penugasan audit secara objektif atas penerimaan dan pengeluaran 

negara, serta kegiatan yang sebagian atau seluruhnya dibiayai oleh Pemerintah 

Pusat dan/atau Pemerintah Daerah. Dalam melakukan pemeriksaan, terdapat faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal adapun dari faktor inernal yaitu Experience,  kompetensi, dan 

Profesionalisme. 

Diikuti delngan pelrkelmbangan telknologi yang belgitu pelsat selmakin belragam 

pula cara-cara koruptor dalam melncari cellah pada suatu sistelm. Olelh selbab itu 

kelmampuan auditor dalam melngungkap kelcurangan (fraud) harus melningkat 

seliring delngan pelrkelmbangan telknologi. Auditor dapat melnjalankan tugasnya 

delngan lelbih baik, keltika melmiliki kompeltelnsi yang baik pula, telrlelbih dalam 

melngungkapkan fraud yang dapat telrjadi dalam mellaksanakan tugas auditnya.  

Experience yang dimiliki olelh auditor akan melmbantu auditor dalam 

melningkatkan pelngeltahuannya melngelnai kelkelliruan dan kelcurangan Surtiyana, 

(2015). Sellain kompeltelnsi selbagai selorang pelmelriksa, selorang auditor juga harus 

melmiliki pelngalaman yang ditunjukkan delngan jumlah pelnugasan praktik audit 

yang pelrnah dilakukan olelh auditor pelngalaman auditor diyakini dapat 

melmpelngaruhi selorang auditor dalam mellaksanakan proseldur audit yang elfelktif 

untuk melmbuktikan adanya kelcurangan.      
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 Melnurut Novianti & bandi (2021). Experience yang dimaksud adalah 

pelngalaman auditor dalam mellakukan pelmelriksaan laporan keluangan dan 

pelnugasan audit di lapangan baik dari se lgi lamanya waktu, maupun banyaknya 

pelnugasan audit yang pelrnah dilakukan pelngalaman audit dapat ditunjukan delngan 

jumlah pellaksanaan proseldur audit yang pelrnah dilakukan olelh auditor telrselbut.  

Melnurut Rahayu (2017) melnyatakan bahwa pelngalaman auditor adalah 

Selorang auditor yang tellah melmiliki pellatihan telknis yang cukup, baik aspelk telknis 

maupun pelndidikan umum, melmahami dan melnelrapkan keltelntuan dalam prinsip 

akuntansi dan standar audit yang te llah diteltapkan olelh IAI, selrta melmelnuhi 

kualifikasi telknis dan belrpelngalaman. Dapat disimpulkan bahwa dalam kine lrja 

auditor, pelngalaman kelrja adalah hal yang sangat Pelnting dalam pelngungkapan 

fraud. 

Sellain itu, delngan sikap kompeltelnsi auditor juga dapat melngasah 

kelpelkaannya dalam melnganalisis laporan keluangan, dan mampu melndeltelksi trik-

trik relkayasa yang dilakukan untuk mellakukan kelcurangan telrselbut selhingga ia 

dapat melngeltahui apakah di dalam tugas auditnya itu, telrdapat tindakan kelcurangan 

atau tidak.  

Admaja (2016) melnjellaskan bahwa selmakin tinggi kompeltelnsi yang dimiliki 

auditor maka auditor selmakin tanggung jawab dalam melngungkap kelcurangan 

yang telrdapat dalam laporan keluangan. Pelnilaian yang dibuat auditor untuk 

melnelntukan hasil audit sangat melnuntut pelngeltahuan dan pelngalaman yang 

melrupakan unsur dari kompeltelnsi auditor, dimana opini untuk me lnelntukan salah 

saji matelrial melmbutuhkan sikap dan pelngeltahuan..  
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 Kelmampuan melngungkap kelcurangan melrupakan wujud dari kualitas diri 

selorang auditor. Namun keltelrbatasan auditor untuk melngungkapkan kelcurangan 

dapat diselbabkan olelh faktor intelrnal (dalam diri auditor) maupun faktor elkstelrnal. 

Faktor intelrnal belrkaitan elrat delngan kompeltelnsi telknis auditor, yang dipelngaruhi 

olelh lamanya pelngalaman auditor dalam mellakukan praktik audit. Pelngalaman 

melrupakan salah satu syarat yang harus dipelnuhi olelh akuntan publik untuk 

melndapatkan izin dari melntelri keluangan. 

Experience dalam praktik auditing yang dimiliki olelh selorang auditor akan 

melmbantu melningkatkan pelngeltahuan telntang kelsalahan dan kelcurangan. Karyono 

(2022) juga melngutip pelrnyataan Robelrt K. ELliot dan John J. Willingham dalam 

bukunya Pelrspelctivel in Auditing yang melnyatakan dalam telrjelmahan belbas bahwa 

“…tanggung jawab auditor untuk melngungkap fraud melrupakan tanggung jawab 

profelsi dan tanggung jawab telrhadap pelraturan pelrundang-undangan yang 

belrlaku”. Untuk melndukung upaya pelmelrintah dalam pelmbelrantasan korupsi, 

diharapkan pelran Aparat Pelngawas Intelrnal Pelmelrintah (APIP) yang melmiliki 

tugas pokok dan fungsi pelngawasan dapat dioptimalkan. 

Profesionalisme melrupakan kualitas yang mellandasi kelpelrcayaan publik dan 

melrupakan patokan bagi anggota dalam melnguji selmua kelputusannya. Intelgritas 

melngharuskan selorang auditor untuk belrsikap jujur dan transparan, belrani, 

bijaksana dan belrtanggung jawab dalam me llaksanakan audit. Sikap profelsional 

telrcelrmin pada pellaksanaan kualitas yang melrupakan karaktelristikatau tanda suatu 

profelsi atau selorang profelsional. belrsangkutan dan melnjalankan tugas profelsinya 

delngan melmatuhi eltika profelsi yang tellah diteltapkan. 
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Variabel experience (pengalaman), kompetensi, dan profesionalisme sering 

dijadikan bahan penelitian dalam pengungkapan fraud karena ketiganya berkaitan 

langsung dengan kemampuan, kualitas, dan sikap individu (misalnya auditor, 

akuntan, aparat pengawas, atau karyawan) dalam mengungkap kecurangan. 

Pengalaman berperan penting karena Individu yang berpengalaman lebih terbiasa 

menghadapi pola-pola fraud yang kompleks. Experience meningkatkan skeptisisme 

profesional, sehingga lebih peka terhadap red flags. Experience membantu dalam 

pengambilan keputusan ketika menghadapi tekanan atau ambiguitas.  

Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan teknis, 

seperti pemahaman standar akuntansi dan auditing pengetahuan tentang sistem 

pengendalian internal kemampuan analisis data dan investigative alasannya 

dijadikan variabel penelitian Fraud sering disembunyikan dengan teknik yang 

canggih. Tanpa kompetensi memadai, individu sulit mengidentifikasi manipulasi 

atau penyimpangan. Kompetensi menjadi dasar pengungkapan fraud.  

Profesionalisme berkaitan dengan sikap, etika, dan tanggung jawab profesi, 

meliputi Integritas dan objektivitas, Kepatuhan pada kode etik Independensi dan 

komitmen terhadap kepentingan public. tanpa profesionalisme, individu cenderung 

mengabaikan atau menutupi fraud. Belrdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

mengidentifikasi adanya researce gap dari variable independen yang 

mempengaruhi pelngungkapan fraud.  
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Tabel 1.1 

Researce gap Experience terhadap pengungkapan fraud 

Pengaruh 

Experience 

terhadap 

pengungkapan 

fraud 

 

Hasil penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

antara Experience terhadap 

pengungkapan fraud 

Fiqra Saridewi,Darwis 

Lannai,Asriady Bakri  

Andika Pramukti,Subhan  

 

Tidak terdapat pengaruh 

positif antara Experience 

terhadap pengungkapan fraud 

 Kariman 

 

Sumber : Fiqra Saridewi et, al. 2022 & Kariman 2020 

 Pengaruh experience terhadap pengungkapan fraud yang diteliti Saridewi 

et, al. (2022) menunjukkan bahwa experience berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan fraud. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kariman (2020) yang menunjukkan bahwa experience tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan fraud. 

Tabel 1.2 

Researce gap Kompetensi terhadap pengungkapan fraud 

Pengaruh 

Kompetensi 

terhadap 

pengungkapan 

fraud 

 

Hasil penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

antara Kompetensi terhadap 

pengungkapan fraud 

Marcellina 

Sugeng 

Tidak terdapat pengaruh positif 

antara Kompetensi terhadap 

pengungkapan fraud 

Fajar  

Sumber : Marcellina, Sugeng 2022 & Fajar 2020 

Pengaruh Kompetensi terhadap pengungkapan fraud yang diteliti oleh 

Marcellina & Sugeng (2022)  menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan fraud. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fajar (2020) yang menunjukkan bahwa Kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan fraud. 
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Tabel 1.2 

Researce gap Profesionalisme terhadap pengungkapan fraud 

Pengaruh 

Profesionalisme 

terhadap 

pengungkapan 

fraud 

 

Hasil penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh positif 

antara Profesionalisme 

terhadap pengungkapan fraud 

 

Didi Admaja 

Tidak terdapat pengaruh positif 

antara Profesionalisme 

terhadap pengungkapan fraud 

 

Kristianti 

Sumber : Didi Admaja 2016 & Kristianti 2020 

 Pengaruh Profesionalisme terhadap pengungkapan fraud yang diteliti oleh 

Admaja (2016) menunjukkan bahwa Profesionalisme berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan fraud. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kristianti (2020) yang menunjukkan bahwa Profesionalisme tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan fraud.  

Dari hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

experience, Kompetensi dan Profesionalisme berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan fraud, namun tidak semua kejadian empiris sesuai dengan teori yang 

ada. Dan hal ini diperkuat dengan adanya research gap dalam penelitian penelitian 

terdahulu. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda dari variable 

experience, Kompetensi, dan Profesionalisme yang dipandang berpengaruh 

terhadap pengungkapan fraud 

.1.2   Rumusan Masalah       

 Untuk pelnellitian ini, pelnelliti akan melmbahas melngelnai variablel-variabe ll 

melmpelngaruhi Pelngungkapan Fraud di Riau. Pelnellitian ini di latar bellakangi 
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delngan kelmampuan selorang auditor dalam melngungkapkan fraud yang telrjadi. 

Untuk melnjaga kelpelrcayaan masyarakat dan para pelmakai laporan keluangan, 

Adapun belbelrapa rumusan masalah yang akan pelnelliti bahas pada pelnellitian ini 

adalah:  

1. Apakah Experiencel belrpelngaruh telrhadap pelngungkapan fraud? 

2. Apakah kompeltelnsi belrpelngaruh telrhadap pelngungkapan fraud? 

3. Apakah Profesionalisme belrpelngaruh telrhadap pelngungkapan farud? 

4. Apakah Experience, kompetensi dan profesionalisme berpengaruh terhadap 

pengungkapan farud? 

1.3     Tujuan Penelitian   

          Adapun tujuan pelnellitian melngelnai Pelnellitian  ini adalah selbagai belrikut:  

1. Untuk melngeltahui pelngaruh elxpelrielnce l telrhadap pelngungkapan fraud? 

 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh kompeltelnsi telrhadap pelngungkapan fraud? 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap Pelngungkapan 

Fraud  

 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh Experience, kompetensi dan profesionalisme 

terhadap Pelngungkapan Fraud  

 

1.4    Manfaat Penelitian  

         Belrikut adalah manfaat pelnellitian selcara teloritis dan praktis pada pelnellitian 

ini:  

1.4.1 Manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis  

 

a. Hasil pelnellitian ini bisa melmajukan pelngeltahuan dan pelnellitian 

dibidang akuntansi khususnya di bidang auditing.  
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b. Pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi sumbelr informasi dan 

melmbelrikan sumbangan konselptual bagi pelnelliti lainnya maupun 

civitas akadelmika lainnya telrkait topic Pelngungkapan fraud.  

c. Mellalui pelnellitian ini, diharapkan dapat melmbe lrikan saran, masukan, 

selrta inovasi bagi para auditor  Badan Pelngawasan Keluangan  (BPKP) 

dan Pelmbangunan Provinsi Riau dalam pelranannya untuk 

melngungkapkan adanya tindak kelcurangan yang telrjadi di selktor publik 

dan dalam melnjalankan tugasnya selorang auditor  dapat melncelgah dan 

melngungkapkan fraud yang telrjadi.  

d. Bagi pelnelliti sellanjutnya, hasil pelnellitian ini diharapkan mampu 

melnjadi peldoman dan acuan  dalam melrumuskan masalah. 

1.4.2. Sistematika Penulisan  

Untuk melndapatkan gambaran yang jellas dan telrarah selrta lelbih 

melmudahkan dalam me lngikuti sistelmatika pelnulisan selbagai belrikut :  

 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini melrupakan pelndahuluan yang telrdiri dari latar bellakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, dan sistelmatika 

pelnulisan.  

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini pelnulis melnguraikan melngelnai landasan telori, 

kelrangka pelmikiran, dan hipotelsis dari masalah yang muncul.  
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BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini belrisi uraian variabell pelnellitian dan delfelnisi opelrasionalnya, 

populasi dan sampell, jelnis dan sumbelr dan selrta meltodel analisis 

yang digunakan dalam pelnellitian ini. 

BAB IV: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini mengemukakan hasil penelitian, pengolahan data, dan 

pembahasan hasil pengujian hipotesis.  

 BAB V: METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dan 

saran-saran yang berhubungan dengan penelitian yang serupa di 

masa yang akan datang. 
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BAB II     

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS      

2.1   Landasan Teori  

2.1.1  Teori Atribusi       

 Teori atribusi (attribution theory) membahas konsep bagaimana seseoang 

menarik kesimpulan tentang penyebab dari suatu perilaku. Teori atribusi pertama 

kali di kemukakan Fritz Heider yang beranggapan bahwa teori atribusi mengenai 

penyebab dari suatu perilaku, baik itu perilaku dirinya sendiri maupun orang lain. 

Teori atribusi adalah usaha seseorang untuk mengetahui ketika mengamati perilaku, 

apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal atau eksternal.  

Perilaku yang disebabkan oleh kekuatan internal adalah perilaku yang 

diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi diri seseorang, seperti sikap, sifat, 

kemampuan, usaha, serta motivasi diri, sedangkan perilaku yang disebabkan 

kekuatan eksternal dianggap sebagai akibat dari sebab-sebab luar, dimana 

seseorang terpaksa berperilaku demikian disebabkan oleh tekanan atau situasi di 

lingkungan seseorang tersebut (Robbins & Judge, 2008:177).  

Teori atribusi terdiri dari atas dua jenis. Pertama atribusi internal (atribusi 

disposisi), terjadi jika seseorang mengartikan perilaku orang lain diakibatkan dari 

diri orang tersebut seperti kepribadianya, sikap, ataupun latar belakangnya. Kedua, 

atribusi eksternal (atribusi situasi) terjadi ketika seseorang mengartikan bahwa 

perilaku orang diakibat dari situasi diluar kehendak orang tersebut menurut 

(Kriyantono, 2014:173). 



14 
 

Menurut (Ivancevich et al., 2006:123) teori atribusi merupakan suatu proses 

dimana individu berusaha menjelaskan penyebab dari suatu perilaku. Secara lebih 

spesifik, seseorang akan lebih berusaha untuk menganalisa penyebab suatu 

peristiwa dan hasil dari analisa tersebut menyebabkan perubahan perilaku dimasa 

yang akan datang. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi (attribution theory) 

dapat digunakan sebagai dasar dalam mengkaji faktor-faktor yang terdiri faktor 

internal dapat memengaruhi kinerja auditor. Experience, kompetensi, dan 

professionalisme dapat menjadi faktor internal yang dapat memengaruhi kinerja 

auditor dalam pengungkapan fraud. 

2.1.2   Fraud                                                        

 2.1.2.1  Pengertian Fraud       

  Melnurut Thel Association of Celrtifield Fraud ELxaminelrs (ACFEL), (2016), 

Fraud melrupakan suatu tindakan ataupun pelrbuatan yang belrtelntangan delngan 

hokum yang tellah diteltapkan dan dilakukan selcara sadar untuk melncapai suatu 

tujuan telrtelntu yang dilakukan olelh individu maupun kellompok baik yang belrada 

di luar organisasi maupun di dalam organisasi.  

 Fraud adalah tindakan manipulasi laporan keluangan selcara selngaja delngan 

melnambahkan atau melnghilangkan angka telrtelntu guna melnyelsatkan pihak yang 

belrhak atas laporan telrselbut.Misalnya, jika ada orang yang melmbelrikan statelmelnt 

palsu atau belrbohong delmi melndapatkan uang dari pelrusahaan maka ia sudah 

mellakukan tindakan fraud. 
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  Fraud selndiri dikatelgorikan selbagai tindakan yang mellawan hukum (ilelgal 

act) dan selbuah tindakan keltidak belrelsan (irrelgularitiels). Pelnipuan ini bisa 

dilakukan olelh satu individu, atau komplotan individu, bahkan satu organisasi atau 

bisnis selcara kelselluruhan.  

2.1.2.2  Faktor Fraud        

Dikutip dari artikell yang telrbit dari ELuropelan Journal of Businelss 

Managelmelnt (Vol. 7, No. 28, 2015) belbelrapa hal pelnyelbab fraud dikutip dari 

Fraud Trianglel Thelory (FTT), karya Donald R. Crelssely, adalah selbagai belrikut:  

1. Pressure atau tekanan      

 Selselorang mellakukan pelnipuan bisa diselbabkan karelna telkanan dari banyak 

hal. Crelssely selndiri melnyatakan bahwa selbagian belsar individu mellakukan fraud 

itu dikarelnakan telkanan delngan keluangan.  

 2. Adanya kesempatan     

 Sellanjutnya karelna ada kelselmpatan. Kelselmpatan selndiri bisa muncul 

karelna lelmahnya sistelm pelngadilan atau pelngawasan dari pelrusahaan itu selndiri. 

Keljahatan fraud selndiri bukan hanya ada karelna niat pellakunya, tapi juga ada 

karelna kelselmpatan.    

 3. Rasionalisasi       

 Faktor sellanjutnya adalah keltika selselorang mellakukan rasionalisasi atau 

melncari pelmbelnaran atas telrjadinya kelcurangan. Contohnya selpelrti “saya hanya 

melminjam uang bukan melncurinya” atau “saya belrhak atas uang ini”. 
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Alelxandelr Schuchtelr dan Michaell Lelvi (2017) dalam artikellnya yang 

belrjudul “Thel Fraud Triangle l relvisiteld” melnjellaskan bahwa ada satu aspelk lagi 

yang melndorong selselorang untuk mellakukan fraud yaitu capability (kelmampuan). 

Tambahan satu aspelk ini diambil dari tulisan (Wolfel dan Helrmanson).  

Melrelka melmpelrluas Fraud Trianglel kel modell elmpat cabang baru dan dibelri 

nama Fraud Diamond dan melmasukkan ellelmeln tambahan dalam artikell melrelka 

Thel fraud diamond thelory, melrupakan pelngelmbangan telori trianglel fraud delngan 

pelnambahan satu faktor baru selbagai pelnyelbab fraud yaitu kelmampuan 

(capability). Dalam fraud diamond, kelmampuan (capability) yang dimaksud  

adalah dalam mellakukan fraud, pellaku harus melmiliki sifat sifat, kelmampuan, dan 

otoritas atau kelkuasaan yang tinggi dalam organisasi.     

Gambar II.2 

                                             Fraud Diamond 

 

 

 

    Sumber: Wolfe & Hermanson 

Telori fraud diamond melmbelrikan informasi melngelnai belrbagai faktor yang 

belrdampak pada kelputusan individu untuk mellakukan pelnipuan. Unsur-unsur fraud 

diamond antara lain: 

Prelssurel 

Opportuniy

t 

Capability 

Razionalization 



17 
 

1. Prelssurel, yaitu adanya inselntif/ telkanan/ kelbutuhan untuk mellakukan 

pelnipuan. 

2. Opportunity, yaitu situasi yang melmbuka pelluang untuk melmungkinkan 

fraud. 

3. Rationalization, yang melrupakan sikap atau karaktelr yang melnyelbabkan 

individu mellakukan fraud selcara rasional yang melmungkinkan melrelka 

untuk selcara sadar dan selngaja mellakukan tindakan tidak jujur. 

4. Capability, adalah kelmampuan individu yang melmainkan pelran utama 

melngelnai apakah fraud dapat belnar-belnar telrjadi. Dimana harus melmiliki 

kelmampuan untuk mellihat cellah untuk mellakukan fraud selbagai pelluang 

dan untuk melngambil keluntungan selcara telrus-melnelrus. 

2.1.2.3 Jenis dan Contoh Fraud yang Sering Ditemui   

 Belrikut ini me lrupakan jelnis-jelnis dan contoh fraud yang selring telrjadi, 

selpelrti:          

 1. Penyimpangan asset      

 Pelnyimpangan aselt melrupakan tindakan pelnipuan yang selring telrjadi dalam 

selbuah pelrusahaan atau organisasi. Tindakan ini bisa dilakukan olelh individu atau 

kellompok orang yang telrlibat dalam pelrusahaan atau organisasi telrselbut. 

Tujuannya adalah untuk melmpelrolelh keluntungan pribadi delngan cara 

melnyalahgunakan aselt pelrusahaan. Pelnyimpangan aselt dapat telrjadi delngan 

belrbagai cara, selpelrti pelnggellapan uang, pelnggunaan fasilitas kantor untuk 

kelpelntingan pribadi, bahkan delngan melmanfaatkan nama pelrusahaan untuk 

keluntungan pribadi.  
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 2. Pencurian data      

 Pelncurian data melrujuk pada pelnipuan yang telrjadi keltika selselorang 

melncuri informasi pelnting organisasi untuk keluntungan pribadi melrelka. Jelnis 

pelnipuan ini juga selring diselbut selbagai computelr fraud, telrutama jika pelrusahaan 

atau organisasi melmiliki data pusat yang disimpan dalam sistelm komputelr, selpelrti 

data keluangan atau catatan opelrasional.  

Pada dasarnya, pelnipuan komputelr telrjadi keltika sumbelr daya komputelr 

direltas atau dicuri untuk mengalihkan atau mengubah data bahkan pengalihan asset 

untuk keluntungan pribadi, dan hal ini telrmasuk dalam pelncurian data.  

3. Korupsi        

 Korupsi melrupakan salah satu belntuk pelnipuan yang paling umum telrjadi 

di organisasi atau pelrusahaan. Hal ini telrjadi keltika selselorang melnggunakan 

kelkuasaan atau pelngaruhnya untuk melmpelrolelh keluntungan pribadi atau 

melnguntungkan orang lain delngan cara yang tidak sah atau tidak eltis. Praktik 

korupsi dapat melliputi pelnyuapan, pelmelrasan, dan pelnyalahgunaan informasi yang 

dipelrolelh dari orang dalam di dalam organisasi. Korupsi selbagai belntuk pelnipuan 

juga dapat belrupa gratifikasi atau pelmbelrian hadiah delngan tujuan untuk 

melmpelrolelh keluntungan jangka panjang.   

4. Penggelapan uang       

 Pelnggellapan uang melrupakan salah satu belntuk pelnipuan yang selring 

telrkait delngan whitel collar crimel, yaitu keljahatan yang dilakukan olelh selselorang 

atau kellompok yang belrada dalam posisi kelpelrcayaan atau otoritas telrtelntu.Dalam 
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hal ini, pelnipu melnyalahgunakan aselt yang dipelrcayakan padanya, baik itu uang 

atau invelstasi, yang selringkali belrakhir delngan invelstasi bodong.  

Contohnya adalah skelma Ponzi dalam modell multi-lelvell markelting, di mana 

pellaku melnipu invelstor agar melnyelrahkan aselt melrelka delngan janji keluntungan 

belsar. Namun, alih-alih melngellola dana telrselbut delngan transparan, pellaku justru 

melnggellapkannya tanpa selpelngeltahuan para invelstor. Penggelapan uang atau dana 

adalah salah satu contoh kasus yang paling sering dijumpai oleh para auditor baik 

diperusahaan maupun dana pemerintahan. 

2.1.3    Experience     

2.1.3.1  Pengertian Experience       

           

  (Saridewi et al., 2022) auditor delngan jam telrbang yang relndah atau kurang 

belrpelngalaman. Seldangkan melnurut (Rahayu, 2017) melnyatakan bahwa 

pelngalaman auditor adalah Selorang auditor yang tellah melmiliki pellatihan telknis 

yang cukup, baik aspelk telknis maupun pelndidikan umum, melmahami dan 

melnelrapkan keltelntuan dalam prinsip akuntansi dan standar audit yang tellah 

diteltapkan olelh IAI, selrta melmelnuhi kualifikasi telknis dan belrpelngalaman. Dapat 

disimpulkan bahwa dalam kinelrja auditor, pelngalaman kelrja adalah hal yang sangat 

Pelnting dalam pelngungkapan fraud.        

 Pelngalaman Melmiliki pelngaruh belsar telrhadap pelngungkapan fraud karelna 

dalam pelngungkapan fraud auditor harus bisa melngeltahui cella-cella kelcil kelsalahan 

dalam laporan keluangan.Auditor yang belrpelngalaman adalah auditor yang mampu 

melmahami dan bahkan melncari pelnyelbab dari munculnya kelcurangan-kelcurangan 
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telrselbut (Santoso et al., 2018). Dan Melnurut Purba (2015) pelngalaman yang dimiliki 

olelh auditor intelrnal untuk pelndeltelksian fraud sangat pelnting karelna fraud dapat di 

deltelksi delngan melmpelrcayakan tugas invelstigasi kel orang yang sudah melmiliki 

pellatihan dan banyak pelngalaman di bidang auditor intelrnal. Jika tugas invelstigasi 

telrselbut di belrikan kel orang yang tidak melmiliki pellatihan dan pelngalaman maka 

dapat melmbahayakan tugas dari invelstigasi itu selndiri.  

2.1.4.   Kompetensi  

2.1.4.1 Pengertian Kompetensi      

  Kompeltelnsi melrupakan suatu kelmampuan yang dimiliki selorang dalam 

mellakukan atau mellaksanakan pelkelrjaan yang didasari ilmu pelngeltahuan, 

keltelrampilan dan sikap kelrja. Yang dapat kita artikan bahwa kompeltelnsi ialah 

kelmampuan selselorang yang dapat telrobselrvasi melncakup atas pelngeltahuan, 

keltelrampilan dan sikap kelrja dalam pelnyellelsaian pelkelrjaan delngan standar yang 

ditelrapkan.           

  Dalam Pelraturan Melntelri Pelmbelrdayaan Aparatur Nelgara (Pelrmelnpan) 

Nomor PELR/04/M.PAN/03/2008 telntang Kodel ELtik APIP diselbutkan bahwa 

selorang auditor wajib melncakup salah satu dari prinsip pelrilaku, ialah kompeltelnsi 

yang artinya selorang auditor wajib melmiliki pelngeltahuan, kelahlian, pelngalaman, 

dan keltelrampilan yang dipelrlukan untuk mellaksanakan tugas.   

  Dan di uraikan pula bahwasanya selrangkaian aturan pelrilaku APIP yang 

harus ditaati salah satu prinsipnya ialah kompeltelnsi yang belrmakna mellaksanakan 

tugas pelngawasan selsuai delngan standar audit, telrus melnelrus melningkatkan 

kelmahiran profelsi, kelelfelktifan dan kualitas hasil pelkelrjaan selrta 



21 
 

melmpelrtimbangkan untuk melmilih dalam melnagani tugas apabila tidak selsuai 

delngan pelngeltahuan, kelahlian, dan keltelrampilan yang dimilikinya.    

Admaja (2016) melnjellaskan bahwa selmakin tinggi kompeltelnsi yang dimiliki 

auditor maka auditor selmakin tanggung jawab dalam melngungkap kelcurangan 

yang telrdapat dalam laporan keluangan. Pelnilaian yang dibuat auditor untuk 

melnelntukan hasil audit sangat melnuntut pelngeltahuan dan pelngalaman yang 

melrupakan unsur dari kompeltelnsi auditor, dimana opini untuk melnelntukan salah 

saji matelrial melmbutuhkan sikap dan pelngeltahuan. Kompeltelnsi auditor sangat 

dibutuhkan untuk melmbuat auditor mampu melngungkap ada tidaknya fraud. Sellain 

itu kompeltelnsi juga melnjadi sayrat wajib yang dimiliki olelh auditor dalam 

melnjalankan tugasnya melngungkap kasus kelcurangan.  

2.1.5   Professionalisme  

2.1.5.1  Pengertian profesionalisme      

  Sikap Profelsional telrcelrmin pada pellaksanaan kualitas yang melrupakan 

karaktelristik atau tanda suatu profelsi atau selorang profelsional. Dalam pelngelrtian 

umum, selselorang dikatakan profelsional jika melmelnuhi tiga kritelria, yaitu 

melmpunyai kelahlian untuk mellaksanakan tugas selsuai delngan bidangnya. 

Mellaksanakan suatu tugas atau profelsi delngan melnelrapkan standar baku di bidang 

profelsi yang belrsangkutan dan melnjalankan tugas profelsinya delngan melmatuhi 

eltika profelsi yang tellah diteltapkan.       

Melnurut Widiyastuti & Pamudji (2022) Profesionalisme adalah sikap yang 

harus dimiliki dan dipelrtahankan olelh auditor.Hal ini diatur dalam standar umum 
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keltiga SPKN, yang melnyatakan bahwa dalam pellaksanaan pelmelriksaan selrta 

pelnyusunan laporan hasil pelmelriksaan, pelmelriksa wajib melnggunakan kelmahiran 

profelsionalnya selcara celrmat dan selksama. Hal ini belrarti auditor harus melmiliki 

keltelrampilan umum yang dimiliki auditor dalam mellaksanakan pelkelrjaan secara 

professional dalam pengungkapan kasus kecurangan. 

     Tabel II.1     

     Penelitian Terdahulu 

No Judul Jurnal Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Variabel yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Pengaruh 

kompetensi 

profesionalisme 

dan experience 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud 

Didi Atmaja 

(2016) 1. Experience 

2. Kompetensi  

3. Profesionalisme  

 

 

Kompetensi 

Profesionalisme  

dan Experience 

berpenrgaruh 

positif tehadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud. 

 

objek 

penelitian di 

perwakilan 

BPKP provinsi 

Riau. 

2. Pengaruh 

kompetensi, 

independensi, 

dan 

Profesionalisme 

terhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

kecurangan 

(fraud) 

Marcellina 

Widiyastuti 

Sugeng 

Pamudji 

(2022) 

1. Kompetensi 

2. Indepedensi 

3. Profesionalisme  

 

Kompetensi, 

Indepedensi dan 

Profesionalisme

l berpengaruh 

positif terhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud. 

 

Penambahan 

variabel x yaitu 

Experience dan 

objek 

penelitian di 

perwakilan 

BPKP provinsi 

Riau. 

3. Pengaruh Audit 

Investigatif, 

Experience Dan 

Profesionalisme 

Auditor 

Investigatif 

Dalam 

Moch Deny 

Setiawan 

(2024) 

1. Audit 

investigatif 

2. Experience 

3. Profesionalisme  

 

Audit 

investigatif, 

experience dan 

Profesionalisme 

auditor 

insvestigatif 

berpengaruh 

positif terhadap 

Penambahan 

variabel x yaitu 

kompetensi dan 

objek 

penelitian di 

perwakilan 

BPKP provinsi 

Riau. 
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Pengungkapan 

fraud. 

pengungkapan 

fraud. 

 

4. Experience dan 

Profesionalisme 

Akuntan 

Forensik 

Terhadap 

Kualitas Bukti 

Audit Guna 

Mengungkap 

Fraud  

Rozmita 

Dewi 

Yuniarti R 

dan Elsa 

Tiara / 

(2015) 

1. Experience 

2. Profesionalisme  

 

audit guna 

Experience 

akuntan 

forensik dan 

profesionalisme 

akuntan 

forensik 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas bukti 

mengungkap  

fraud. 

Penambahan 

variabel x yaitu 

kompetensi, 

Akuntan 

Forensik 

dirubah 

menjadi auditor  

5. Pengaruh 

Kompetensi, 

Experience, dan 

Skeptisisme 

Profesional 

terhadap 

Penggungkapan 

Kecurangan 

Laurentius 

Calvin 

Santoso, 

Harti Budi 

Yanti 

(2025) 

1. Experience 

2. Kompetensi  

3. Skiptisme 

profesional 

 

 

Kompetensi, 

skiptisme 

profesional dan 

Experience 

berpengaruh 

positif terhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud. 

 

Penambahan 

variabel x yaitu 

Profesionalism

e dan objek 

penelitian di 

perwakilan 

BPKP provinsi 

Riau. 

6. Pengaruh 

Profesionalisme, 

Experience, 

Risiko Audit, 

Dan Keahlian 

Audit Terhadap 

pengungkapan 

Kecurangan. 

Gilang 

Wahyudi, 

Yuha 

Nadhirah 

Qintharah 

(2022) 

1. Experience 

2. Profesionalisme 

3. Resiko audit  

 

 

Experience, 

profesionalisme 

dan resiko audit 

berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan 

fraud. 

Penambahan 

variabel x yaitu 

kompetensi dan 

objek 

penelitian di 

perwakilan 

BPKP provinsi 

Riau. 

7. pengaruh 

kompetensi, 

experience audit, 

tekanan waktu, 

skeptisme 

profesional 

terhadap 

kemampuan 

auditor  

mengungkap 

fraud laporan 

keuangan 

Iman 

Firmansyah, 

Lesia Fatma 

Ginoga, 

Rahmat 

Saleh 

(2018) 

1. Experience 

audit 

2. Kompetensi 

3. Tekanan waktu  

4. Skiptisme 

profesional 

 

Kompetensi, 

skiptisme 

profesional 

,Experience dan 

tekanan waktu 

berpengaruh 

positif terhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud. 

 

Penambahan 

variabel x yaitu 

Profesionalisme 
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8. Pengaruh 

Independensi, 

Kompetensi dan 

Experience Audit 

terhadap 

Kemampuan 

mengungkap 

fraud 

Nindy 

Natasya 

(2024) 

1. Indepedensi 

2. Kompetensi 

3. Experience 

 

Independensi, 

Kompetensi dan 

Experience 

berpengaruh 

positif terhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud. 

 

Penambahan 

variabel x yaitu 

Profesionalisme 

dan objek 

penelitian di 

perwakilan 

BPKP provinsi 

Riau 

9. Pengaruh 

Kompetensi, 

Skeptisme 

Profesional Dan 

Experience 

Auditor 

Terhadap 

Pengungkapan 

Fraud 

Fiqra 

Saridewi. L 

, Darwis 

Lannai, 

Asriady 

Bakri 

Andika 

Pramukti  

Subhan 

(2022) 

1. Kompetensi 

2. Skiptisme 

3.  Professional 

4. Experience 

Kompetensi, 

skiptisme 

profesional dan 

Experience 

berpelngaruh 

positif terhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud. 

 

objek 

penelitian di 

perwakilan 

BPKP provinsi 

Riau 

10. Pengaruh 

experience, biaya 

auditor,profesion

alisme dan 

indepedensi 

auditor BPKP 

terhadap 

pengungkapan 

fraud 

Febby 

wella,leonar

pangaribuan  

(2016) 

1. Experience 

2. Biaya auditor 

3. Profesionalisme 

4. Indepedensi 

 

 

experience, 

biaya 

auditor,profesio

nalisme dan 

indepedensi 

berpelngaruh 

positif telrhadap 

kemampuan 

auditor dalam 

pengungkapan 

fraud. 

 

Penambahan 

variabel x yaitu 

kompetensi 

 

2.2  Kerangka Berpikir 

  Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah ELxpelrielncel, Kompeltelnsi dan 

Profesionalisme telrhadap pelngungkapan fraud. Adapun Kelrangka pikir  

 Keterangan:  
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X1 : Experience 

X2 : Kompetensi 

X3 : Profesionalisme 

Y : Kualitas Bukti Audit 

    Gambar. II.3      

        Kerangka Berpikir      

 

 

 

 

2.3  Pengembangan Hipotesis  

   a. Pengaruh Experience terhadap pengungkapan fraud  

 Melnurut Dewi et, al.  (2015) experience Auditor belrpelngaruh positif 

telrhadap pelngungkapan fraud. Auditor intelrnal yang sudah lama belkelrja dan 

melmiliki belbelrapa pelrusahaan yang sudah ditangani, maka auditor intelrnal akan 

lelbih belrpelngalaman dalam mengungkap kasus fraud, dan delngan pelngalaman 

telrselbut dapat melmbuat auditor intelrnal akan melningkatkan kelsadaran auditor 

intelrnal jika telrjadi kelkelliruan. Auditor internal yang bererpangalaman akan lebih 

paham penyebab apa saja yang membuat terjadinya fraud, apakah murni dari 

kelsalahan yang disengaja atau kesalahan yang tidak diselngaja oleh manusia atau 

alat. Menurut penelitian Santoso & Yanti (2025) menyatakan jika variabel 

experience berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan  fraud . 

 H1 : Experience belrpelngaruh positif telrhadap pelngungkapan fraud 

Kompeltelnsi  (X2) 

Profelsionalismel(X3) 

Pelngungkapan 

Fraud(Y) 

ELxpelrielncel(X1) 
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    b. Pengaruh Kompetensi terhadap pengungkapan fraud   

  Widiyastuti & Pamudji (2023) melnyatakan jika kompeltelnsi belrpelngaruh 

positif telrhadap pengungkapan fraud. Pada Penelitian Saridewi et, al. (2022) 

melnjellaskan bahwa selmakin tinggi kompeltelnsi yang dimiliki auditor maka auditor 

selmakin tanggung jawab dalam mengungkap kelcurangan yang telrdapat dalam 

laporan keluangan.  

  Pelnilaian yang dibuat auditor untuk melnelntukan hasil audit sangat melnuntut 

pelngeltahuan dan pelngalaman yang melrupakan unsur dari kompeltelnsi auditor, 

dimana opini untuk melnelntukan salah saji matelrial melmbutuhkan sikap dan 

pelngeltahuan. Hal yang sama juga dalam melndeltelksi fraud. Kompeltelnsi auditor 

sangat dibutuhkan untuk melmbuat auditor mampu melngungkap ada tidaknya fraud. 

Pada penelitian Natasya (2024) juga menyebutkan jika variabel kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor melaksanakan tugasnya dalam 

pengungkapan fraud.    

 H2: Kompeltelnsi belrpelngaruh positif telrhadap pengungkapan fraud.  

c. Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap pengungkapan kecurangan 

 Selorang auditor diwajibkan melmiliki Profesionalisme selhingga dapat 

melngungkapkan kelcurangan selsuai standar yang belrlaku (Wella & Leonar 2016). 

Profesionalisme selorang auditor akan melnjadi selmakin pelnting apabila 

Profesionalisme telrselbut dihubungkan delngan hasil kelrja individunya yang akan 

melnunjukkan tingkat Profesionalisme telrhadap hasil kelrja telrselbut agar auditor 

dapat melmpelrtimbangkan cara telrbaik melndapatkan bukti pengungkapan  fraud 
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(Wahyudi et, al. 2016). Seltiawan (2024) melnyatakan bahwa Profesionalisme sangat 

belrpelngaruh Signifikan pada pelngungkapan fraud. Selmakin relndah 

Profesionalisme auditor maka akan selmakin relndah kualitas bukti yang melrelka 

belrikan kelpada Clielnt. 

H3: Profesionalisme Auditor belrpelngaruh positif telrhadap pelngungkapan Fraud. 
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BAB III      

METODE PENELITIAN 

3.1   Jelnis dan Lokasi Pelnellitian  

        1. Jelnis Pelnellitian         

 Pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian kuantitatif yang melnelkankan pada 

pelngujian telori-telori mellalui pelngukuran variabell-variabell pelnellitian delngan angka 

dan mellakukan analisis data delngan proseldur statistik. Pelnellitian kuantitatif dapat 

diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang digunakan untuk melnelliti populasi atau 

sampell telrtelntu.belrdasarkan karaktelristik masalah pelnellitian, maka diklasifikasikan 

keldalam pelnellitian delskriptif yang melrupakan pelnellitian telrhadap masalahmasalah 

belrupa fakta saat ini dari suatu populasi.  

          2. Lokasi Pelnellitian        

 Pelnellitian ini dilakukan pada lelmbaga yang telrkait delngan pelme lriksaan 

khusus yaitu kantor Badan pelngawasan keluangan dan pelmbangunan (BPKP) 

Provinsi Riau, yang belrlokasi di Jl.Jelndral Sudirman No.10, Telngkelrang Sell.,Kelc. 

Bukit Raya, Kota Pelkanbaru, Riau 

3.2    Pendekatan Penelitian        

 Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian delngan karaktelristik masalah yang 

belrkaitan delngan latar bellakang dan kondisi saat ini dari subyelk yang ditelliti, selrta 

intelraksinya delngan lingkungan. Subyelk yang ditelliti adalah auditor Pelrwakilan 

Badan Pelngawasan Keluangan Pelrwakilan Dan pelmbangunan (BPKP) Provinsi 

Riau. 
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3.3 Operasionalisasi Variabel 

 Menurut Sugiyono (2012) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan 

judul pengaruh experience, Kompetensi dan profesionalisme auditor mengungkap 

fraud. Untuk memudahkan proses analisis, maka terlebih dahulu penulis 

mengklasifikasikan variable penelitian ke dalam dua kelompok beserta indikator, 

yaitu sebagai berikut :  

a. Variabel Independen (Variabel Bebas)  

Variabel independen merupakan sebuah variabel yang mempengaruhi 

variabel lainnya atau yang menjadi sebab timbulnya suatu variabel dependen 

Sugiyono (2014). Pada penelitian ini memiliki dua variabel independen, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Experience (X3)        

 Experience sangat memengaruhi kemampuan auditor dalam melakukan 

pendeteksian kecurangan. Auditor dapat meningkatkan pengetahuannya 

mengenai kecurangan dan kekeliruan dapat dibantu oleh experience yang 

dimilikinya. Auditor berpengalaman akan menghasilkan kualitas audit yang 

lebih baik, karena mampu mendeteksi dan menemukan penyebab terjadinya 

kecurangan dalam laporan keuangan  (Sari et al, 2018). Experience dapat diukur 

dengan indikator berikut:  
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1) Lamanya bekerja sebagai auditor  

2) Banyaknya tugas pemeriksaan  

3) Kemampuan kerja  

4) Intensitas tugas dan pengembangan karir. 

2. Kompetensi (X2)  

Admaja (2016) menjelaskan bahwa semakin tinggi kompetensi yang 

dimiliki auditor maka auditor seamkin tanggung jawab dalam mengungkap 

kecurangan yang terdapat dalam laporan keuangan. Penilaian yang dibuat 

auditor untuk menentukan hasil audit sangat menuntut pengetahuan dan 

experience yang merupakan unsur dari kompetensi auditor. Kompetensi dapat 

diukur dengan indikator berikut:  

1) Pemahaman. 

2) Keterampilan /keahlian khusus  

3) Pengetahuan umum 

 

3. Profesionalisme (X3)  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesional berasal dari kata profesi 

yang berarti bidang pekerjaan yang dilandasi keahlian tertentu.. Profesionalisme 

adalah mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau 

orang yang professional Aziz (2017). Profesionalisme dapat diukur dengan 

indikator berikut: 

1) Pengabdian pada profesi (dedication)  

2) Kewajiban Sosial (Social obligation) 

3) Kemandirian (Autonomy demand)  
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4) Keyakinan terhadap peraturan profesi (Belief in self regulation) 

5) Hubungan dengan sesama profesi (Professional community affiliation) 

b. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2017) didefinisikan sebagai variabel terikat atau 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dari penjabaran tersebut, dapat diketahui bahwa variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Kemampuan Auditor dalam mengungkap kasus Fraud. 

Andriyanti & Latrini (2019) kemampuan auditor dalam mengungkap 

kecurangan (fraud) merupakan kesanggupan seorang auditor dalam menemukan 

atau menentukan tindakan ilegal yang mengakibatkan salah saji material dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja. Kemampuan pengungkapan 

Fraud memiliki beberapa indikator, yaitu: 

a. Pengetahuan tentang kecurangan  

b. Kesanggupan dalam mengungkap kasus kecurangan 

Dalam penelitian ini, Variabel diukur dengan menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan dimana semua data diukur dengan skala ordinal (likert) yaitu dengan 

bobot 1 sampai 5. Berdasarkan skala ordinal 1 sampai 5, jawaban untuk pernyataan 

positif yang didapat akan dibuat skor yaitu: nilai (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) 

netral, (2) tidak setuju, dan (1) sangat tidak setuju. Sedangkan jawaban untuk 

pernyataan negatif yang didapat akan dibuat skor yaitu: nilai (5) sangat tidak setuju, 

(4) tidak setuju, (3) netral, (2) setuju, dan (1) sangat setuju. 
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Tabel 3. 1  

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator No. Butir 

pertanyaan 

Skala 

pengukuran 

Experience 

(X1) 

Lamanya bekerja sebagai 

auditor 

1-2 Likert 

Banyaknya tugas pemeriksaan  3-4 

Kemampuan kerja  5 

Intensitas tugas dan 

pengembangan karir. 

6 

Sumber : Sari et al, 2018 

Kompetensi 

(X2) 

Pemahaman 7-9 Likert 

Pengetahuan umum 10-12 

Keterampilan /keahlian 

khusus 

13-15 

Sumber : Didi Admaja (2016) 

Profesionalisme 

(X3) 

Pengabdian pada profesi   16 Likert 

Kemandirian 17 

Kewajiban Sosial 18 

Keyakinan terhadap peraturan 

profesi  

19-20 

Hubungan dengan sesama 

profesi 

21-22 

Sumber : Aziz (2017) 

Pengungkapan 

Fraud(Y) 

Pengetahuan tentang 

kecurangan  

23-25 Likert 

Kesanggupan dalam 

mengungkap kasus 

kecurangan 

26-27 

Sumber : Andriyanti dan Latrini (2019) 

3.4    Populasi dan sampell Pelnellitian  

1. Populasi         .

 Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 85 orang auditor yang 

belkelrja di kantor Badan pelngawasan keluangan dan pelmbangunan (BPKP) Provinsi 

Riau, yang belrlokasi di Jl.Jelndral Sudirman No.10, Telngkelrang Sell.,Kelc. Bukit 

Raya, Kota Pelkanbaru, Riau. 
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          2. Sampell        

 Pelngambilan sampell pada pelnellitian ini dilakukan delngan Meltodel yang 

dipakai adalah Purposivel Sampling, yaitu melnelntukan samplel delngan kritelria 

telrtelntu. Kritelria relspondeln auditor dari Pelrwakilan BPKP Provinsi Riau yang 

dijadikan sampell dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

 Melrupakan Auditor  Yang belkelrja di Pelrwakilan BPKP Provinsi Riau.  

 Jelnjang pelndidikan (D3-S2)  

 Lama belkelrja (1 tahun – 10 tahun)  

Pelmbelrian kritelria ini belrtujuan agar pelrnyataan yang telrdapat dalam 

kuelsionelr pelnellitian diisi olelh relspondeln delngan telpat. Dalam proses mendapatkan 

sempel penelitian dilakukan penyebaran koesioner sebanyak 85 koesiner, dari hasil 

tersebut 83 koesioner terisi. 

3.5   Jenis dan Sumber Data  

1. Jelnis Data         

 Data melrupakan selkumpulan informasi, nilai ataupun kalimat yang 

dipelrolelh belrdasarkan fakta yang ada untuk pelngambilan kelputusan. Data dipelrole lh 

delngan melngukur nilai satu atau lelbih variabell dalam sampell atau populasi. 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis data subyelk karelna data yang dipelrolelh belrupa 

sikap dan karaktelristik dari selkellompok orang yang melnjadi subjelk pelnellitian 

(relpondeln). Data subjelk yang dibelrikan belrasal dari data yang tellah diolah dari 

jawaban kuelsionelr yang dibagikan kelpada auditor yang belkelrja pada Kantor  Badan 

Pelngawasan Keluangan Dan pelmbagunan (BPKP) Riau.   
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 2. Sumbelr Data         

  Sumbelr data dalam pelnellitian ini adalah data yang dipelrolelh dari jawaban 

yang tellah diisi olelh para auditor yang belkelrja di Kantor Badan Pelngawasan 

Keluangan (BPKP) Provinsi Riau. Jelnis dari sumbelr data pada pelnellitian ini ini 

adalah data primelr, yaitu data yang langsung dari sumbelr data pelnellitian yang 

dipelrolelh selcara langsung dari sumbelr aslinya dan tidak mellalui meldia pelrantara. 

Data primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh mellalui kuelsionelr yang dibagikan 

kelpada relspondeln.  

3.6   Teknik Pengumpulan Data       

  Meltodel pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

delngan melnggunakan kuelsionelr yang belrbelntuk daftar pelrtanyaan telrtulis yang 

tellah dirumuskan selbellumnya yang akan relspondeln jawab, dimana tujuannya untuk 

melmpelrolelh data yang rellelvan, dapat dipelrcaya, objelktif dan dapat dijadikan 

landasan dalam prosels analisisi. Proseldur pelngumpulan telrselbut digunakan untuk 

melmpelrolelh informasi melngelnai variabell yang akan ditelliti, yakni elxpelrielnce, 

audit kompeltelnsi, profelssionalismel dan pelngungkapan fraud. Pelnyelbaran 

kuelsionelr dilakukan delngan cara melnyelbarkan langsung kelpada sampell.  

3.7   Instrumen Penelitian        

  Instrumeln pelnellitian adalah alat bantu yang digunakan olelh pelnelliti untuk 

melngumpulkan informasi kuantitatif telntang variabell yang seldang ditelliti. 

Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan melnggunakan angkelt 

atau kuisionelr. Adapun kuelsionelr untuk melngukur variabell eexpelrielnce (X1), 

Kompeltelnsi (X2), profelssionalismel (X3), telrhadap pelngungkapan fraud (Y).  
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Pelnelliti melnggunakan belntuk kuelsionelr telrtutup, yaitu angkelt yang disajikan dalam 

belntuk seldelmikian rupa selhingga relspondeln tinggal me lmbelrikan tanda celntang (√) 

pada kolom atau telmpat yang selsuai.  

Melnurut Ridwan (2020), kellelbihan dari suatu modell telrtutup adalah 

relspondeln mudah dalam melmbelrikan pelnilaiannya, mudah dalam pelmbe lrian kodel 

dan relspondeln tidak pelrlu melnulis lelbih banyak. Kuelsionelr dibagikan langsung 

kelpada auditor Kantor Badan Pelngawasan Keluangan Pelrwakilandanpelmbangunan 

(BPKP) Riau. Seldangkan sumbelr data yang digunakan adalah data primelr yaitu 

data yang dipelrolelh selcara langsung dari subjelk pelnellitianUntuk melngukur 

pelndapat relspondeln digunakan 5 skala likelrt delngan melmbelri skor dari jawaban 

kuelsionelr yang diisi relspondeln delngan pelrincian selbagai belrikut:  

1 = Sangat Tidak Seltuju  

2 = Tidak Seltuju  

3 = Ragu-ragu  

4 = Seltuju 

5 = Sangat Seltuju 

3.8    Metode Analisis         

 Data Analisis data yang digunakan untuk melnyeldelrhanakan data agar lelbih 

mudah dintelrpreltasikan yang diolah delngan melnggunakan rumus atau aturan-

aturan yang ada selsuai pelndelkatan pelnellitian. Tujuan analisis data adalah 

melndapatkan informasi yang rellelvan yang telrkandung di dalam data telrselbut dan 

melnggunakan hasilnya untuk melme lcahkan suatu masalah. Analisis data adalah  
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suatu kelgiatan yang dilakukan untuk melmprosels dan melnganalisis data yang tellah 

telrkumpul. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif melrupakan suatu belntuk analisis yang dipelruntukkan bagi data yang 

belsar yang dikellompokkan kel dalam katelgori-katelgori yang belrwujud angka-

angka. Meltodel analisis data melnggunakan statistik delskriptif, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik dan uji hipotelsis. 

 1. Pelngukuran Variabell 

Pelngukuran variabell melnggunakan analisis delskriptif yang belrisi telntang 

bahasan selcara delskriptif melngelnai tanggapan yang dibelrikan relspondeln pada 

kuelsionelr delngan cara melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang tellah 

telrkumpul selbagaimana adanya tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang 

belrlaku untuk umum.  

Statistik delskriptif umumnya digunakan untuk melmbelrikan informasi 

melngelnai karaktelristik variabell pelnellitian yang utama dan data delmografi 

relspondeln. Ukuran yang digunakan dalam analisis delskriptif telrgantung pada tipe l 

skala construct yang digunakan dalam pelnellitian. 

 Selmua variabell dalam pelnellitian ini diukur delngan melnggunakan skala 

likelrt 5 poin. Skala likelrt digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi 

selselorang atau selkellompok orang telntang felnomelna sosial. Selmua variabell dalam 

pelnellitian ini diukur delngan melnggunakan skala likelrt 5 poin. 
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2. Analisis Data Delskriptif  

Analisis statistik delskriptif digunakan untuk melmbelrikan gambaran 

melngelnai variabell yang ditelliti. Uji statistik delskriptif melncakup nilai rata-rata 

(melan), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar delviasi dari data 

pelnellitian. Statistik delskriptif ini digunakan untuk melmbelrikan gambaran 

melngelnai delmografi relspondeln pelnellitian dan delskripsi seltiap pelrnyataan 

kuelsionelr. Data delmografi telrselbut antara lain: jabatan pelgawai pajak, latar 

bellakang pelndidikan, usia, masa kelrja dan jelnis data delmografi lainnya.  

  3. Uji Kualitas data  

   a. Uji Validitas Data 

 Uji Validitas kuelsionelr digunakan untuk melngukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuelsionelr. Validitas dapat diartikan pula selbagai suatu ukuran yang 

melnunjukkan tingkat-tingkat kelvalidan dan kelsahihan suatu instrumeln. Suatu 

instrumeln yang valid dan sahih melmpunyai validitas yang tinggi, yang belrarti 

bahwa alat ukur yang digunakan sudah telpat.  

Suatu kuelsionelr dikatakan valid jika pelrnyataan pada kuelsionelr mampu 

melngungkapkan selsuatu yang akan diukur olelh kuelsionelr telrselbut. Pelngujian 

validitas data dalam pelnellitian ini dilakukan selcara statistik yaitu melnghitung 

korellasi antara masing-masing pelrnyataan delngan skor melnggunakan meltodel 

Product Momelnt Pelarson  Correllation. Data dinyatakan valid jika nilai r-hitung 

yang melnggunakan nilai dari Correlcteld Itelm-Total Correllation > dari r-tabell pada 

signifikansi 0,05 (5%)  
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b.Uji Relliabilitas 

 Uji relliabilitas adalah alat untuk melngukur suatu kuelsionelr yang melrupakan 

indikator dari variabell atau konstruk. Suatu kuelsionelr relliabell atau handal jika 

jawaban telrhadap pelrnyataan adalah konsisteln atau stabil dari waktu kel waktu. 

Pelngujian relliabilitas yang digunakan adalah onel shot atau pelngukuran selkali saja.  

Disini pelngukurannya hanya selkali dan kelmudian hasilnya dibandingkan 

delngan pelrnyataan lain atau melngukur korellasi antara jawaban pelrnyataan. SPSS 

melmbelrikan fasilitas untuk melngukur relliabilitas delngan uji statistik. Cronbach 

Alpha. Untuk melnguji relliabilitas kuelsionelr digunakan telknik Cronbach Alpha. 

Relabilitas suatu instrumeln melmiliki tingkat relliabilitas yang tinggi apabila nilai 

koelfisieln Cronbach Alpha yang dipelrolelh > 0,60.  

5. Uji Asumsi Klasik 

 Seltellah melndapatkan modell relgrelsi, maka intelrpreltasi telrhadap hasil yang 

dipelrolelh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini diselbabkan karelna modell relgrelsi 

harus diuji telrlelbih dahulu apakah sudah melmelnuhi asumsi klasik. Uji asumsi ini 

dilakukan untuk melngeltahui bahwa data yang diolah adalah sah (tidak telrdapat 

pelnyimpangan) selrta distribusi normal. Uji asumsi klasik melncakup hal selbagai 

belrikut :         

 a.) Uji Normalits        

 Pelngujian ini belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi,variabe ll 

pelngganggu atau relsidual melmiliki distribusi selcara normal. Uji  normalitas 

melngasumsikan bahwa nilai relsidual melngikuti distribusi normal, kalau asumsi ini 



39 
 

dilanggar maka uji statistik melnjadi tidak valid. Salah satu cara untuk melndeltelksi 

apakah relsidual belrdistribusi normal atau tidak yaitu delngan analisis grafik. 

Analisis grafik dapat dilakukan delngan:  

a. Mellihat grafik histogram yang melmbandingkan antara data 

obselrvasi delngan distribusi yang melndelkati distribusi normal, dan 

b. Normal probability plot yang melmbandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal. Distribusi normal akan melmbelntuk garis 

lurus diagonal, dan ploting data relsidual akan dibandingkan delngan 

garis diagonal. Jika distribusi data relsidual normal. Maka garis yang 

melnggambarkan data selsungguhnya akan melngikuti garis 

diagonalnya.  

Cara lain adalah delngan uji statistik onel-simplel kolmogorov-smirnov. 

Dasar pelngambilan kelputusan dari onel- simplel kolmogorov-smirnov adalah:  

1) Jika hasil onel-simplel kolmogorov-smirnov di atas tingkat 

signifikansi 0,05 melnunjukkan pola distribusi normal, maka 

modell relgrelsi telrselbut melmelnuhi asumsi normalitas.  

 

2) Jika hasil onel-simplel kolmogorov-smirnov di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 tidak melnujukkan pola distribusi normal, maka 

modell relgrelsi telrselbut tidak melmelnuhi asumsi normalitas. 
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 b. Uji Multikolinelaritas 

 Uji multikolinelaritas belrtujuan untuk melnguji apakah modell relgrelsi 

ditelmukan adanya korellasi antar variabell belbas (indelpelndelnt). Modell relgrelsi yang 

baik selharusnya tidak telrjadi korellasi di antara variabell indelpelndeln. Jika variabe ll  

indelpelndeln saling belrkorellasi, maka variabell-variabell ini tidak ortogonal. Variabe ll 

ortogonal adalah variabell indelpelndeln yang nilai korellasi antar selsama variabe ll 

indelpelndeln sama delngan nol. Salah satu cara melngeltahui ada tidaknya 

multikoline laritas pada suatu modell relgrelsi adalah delngan mellihat nilai tolelrance l 

dan VIF (Variancel Inflation Factor)  

1) Jika nilai tolelrancel > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 

diartikan bahwa tidak telrdapat multikolonielritas pada 

pelnellitian telrselbut.  

2) Jika nilai tolelrancel < 0,10 dan VIF > 10, maka telrjadi 

gangguan multikolonielritas pada pelnellitian telrselbut.  

c. Uji Heltelroskeldastisitas  

Uji Heltelroskeldastisitas digunakan untuk melngeltahui apakah telrjadinya 

pelnyimpangan modell karelna gangguan varian yang belrbelda antar obselrvasi satu ke l 

obselrvasi lain. Untuk melnguji heltelroskeldastisitas delngan mellihat Grafik Plot antara 

nilai preldiksi variabell telrikat (delpelndeln) yaitu ZPRELD delngan risidualnya 

SRELSID. Deltelksi ada tidaknya heltelroskeldastisitas dapat dilakukan delngan mellihat 

ada tidaknya pola telrtelntu pada grafik scattelrplot antara SRELSID dan ZPRELD di 

mana sumbu Y adalah Y yang tellah dipreldiksi, dan sumbu X adalah risidual.  
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Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heltelroskeldastisitas adalah delngan 

uji gleljselr. Uji ini dilakukan delngan melrelgrelsikan nilai absolut relsidual telrhadap 

variabell delpelndeln. Jika tingkat signifikannya di atas 0,005 maka modell relgre lsi 

tidak melngandung adanya heltelroskeldastisitas.  

Uji autokorellasi tidak dilakukan karelna uji autokorellasi hanya dilakukan 

pada data timel selriels (runtut waktu) dan tidak pelrlu dilakukan pada data cross 

selction selpelrti pada kuelsionelr di mana pelngukuran selmua variabell dilakukan selcara 

selrelmpak pada saat yang belrsamaan.  

Modell relgrelsi pada pelnellitian ini biasanya di Bursa ELfelk Indonelsia di mana 

pelriodelnya lelbih dari satu tahun yang melmelrlukan uji autokorellasi.Uji autokorellasi 

belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi linelar ada korellasi antara 

kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggu pada pelriode l 

t-1 (selbellumnya).  

5. Uji Hipotesis  

a. Analisis Regresi Linear Berganda  

(Multiplel Relgrelssion Analysis) Analisis relgrelsi linielr belrganda (multiplel 

relgrelssion) dilakukan untuk melnguji pelngaruh dua atau lelbih variabell indelpelnde ln 

(elxplanatory) telrhadap satu variabell delpelndeln, baik selcara parsial maupun 

simultan. Rumus untuk melnguji pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabe ll 

delpelndeln yaitu :  

Y= α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + el  
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Keltelrangan :  

Y = Pelngungkapan Fraud  

α = Konstanta  

X1 = ELxpelrielncel 

X2 = Kompeltelnsi 

X3 = Profelssionalismel 

 β 1-β 3 = Koelfisie ln relgrelsi belrganda  

el = elrror  

b.Uji Statistik T (Parsial)  

Uji-t digunakan untuk melngeltahui pelngaruh variabell belbas (X1, X2 dan 

X3) selcara parsial telrhadap variabell telrikat (Y). Hipotelsis yang akan diuji delngan 

uji-t ialah H1, H2 dan H3 telrhadap Ha.  

h1 :Telrdapat pelngaruh pelngalaman Auditor telrhadap melngungkap fraud pada 

pelrwakilan Badan Pelngawasan Keluangan dan Pelmbangunan Provinsi Riau.  

h2 :Telrdapat pelngaruh kompeltelnsi guna melngungkap fraud pada pelrwakilan 

Badan Pelngawasan Keluangan dan Pelmbangunan Provinsi Riau. 

h3 :Telrdapat pelngaruh Profesionalisme guna melngungkap fraud pada 

pelrwakilan Badan Pelngawasan Keluangan dan Pelmbangunan Provinsi Riau.  

Kritelria pelngujian pada uji-t ialah selbagai belrikut :  

- Jika nilai sig. < 0,05 maka Ha ditolak 

- Jika nilai sig. > 0,05 maka Ha ditelrima 

c.Uji Statistik F (Simultan) 
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 Uji-F digunakan untuk melngeltahui pelngaruh variabell belbas (X1, X2 dan 

X3) selcara simultan atau belrsama-sama telrhadap variabell telrikat (Y). Hipotelsis 

yang akan diuji delngan uji-t ialah H4 telrhadap Ha.  

h4 :Pelngalaman, kompeltelnsi dan provelsionalismel belrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap kualitas bukti audit guna melngungkap fraud. 

ha :Pelngalaman, kompeltelnsi dan Profesionalisme tidak belrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap kualitas bukti audit guna melngungkap fraud.

 Kritelria pelngujian pada uji-F ialah selbagai belrikut  

- Jika nilai sig. < 0,05 maka Ha ditolak 

- Jika nilai sig. > 0,05 maka Ha ditelrima 

 

d.Uji Koefesien Determinasi (R2)      

 Nilai koelfisieln deltelrmintasi R2 melnunjukkan prelselntasel pelngaruh variabe ll 

belbas telrhadap variabell telrikat. Prelselntasel telrselbut melnggambarkan kelmampuan 

atau kapabilitas variabell belbas untuk melnjellaskan variabell telrikat. Nilai R2 belrada 

pada intelrval 0 sampai 1 delngan kritelria selmakin melndelkati 1 belrarti variabell belbas 

dapat melnjellaskan variabell telrikat delngan sangat baik dan belgitu pun selbali 
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BAB V 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Experience, 

Kompetensi, dan Profesionalisme terhadap pengungkapan fraud. Penelituan 

dilakukan pada Badan  Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Riau 

(BPKP) dengan sampel dengan sampel penelitian berjumlah 83 sampel dengan 85 

populasi. Selanjutnya data diuji dengan metode analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 

Experience memiliki pengaruh terhadap pengungkapan fraud. selmakin tinggi 

tingkat pelngalaman selorang auditor, maka selmakin belsar kelmampuannya dalam 

melngungkapkan tindakan kelcurangan (fraud) di lingkungan kelrja. Auditor 

belrpelngalaman melmiliki keltajaman analisis, intuisi profe lsional, selrta pelngeltahuan 

atas belrbagai modus fraud yang pelrnah melrelka hadapi. Melrelka juga lelbih tanggap 

telrhadap geljala-geljala awal fraud dan lelbih celrmat dalam melngidelntifikasi cellah-

cellah pelnyimpangan dalam laporan keluangan. Kompeltelnsi belrpelngaruh positif 

telrhadap Pelngungkapan Fraud,. Hal ini melngindikasikan bahwa selmakin tinggi 

tingkat kompeltelnsi auditor, maka selmakin tinggi pula kelmampuannya dalam 

melngungkap tindakan kelcurangan (fraud) dalam suatu organisasi atau institusi 

pelmelrintahan. Auditor yang kompelteln mampu melnguasai proseldur audit, 

melmahami relgulasi dan prinsip akuntansi, selrta dapat melnelrapkan telknik audit 

invelstigatif yang telpat dalam prosels audit. Profesionalisme belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pelngungkapan fraud. Artinya, selmakin tinggi tingkat 

Profesionalisme yang dimiliki olelh auditor, maka selmakin tinggi pula 
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kelmampuannya dalam melngungkap tindakan kelcurangan dalam pellaksanaan 

pelngawasan dan audit keluangan, khususnya di lingkungan Badan Pelngawasan 

Keluangan dan Pelmbangunan (BPKP) Provinsi Riau. Profesionalisme melmbelrikan 

kelkuatan moral dan prinsip kelpada auditor untuk tidak mudah te lrpelngaruh olelh 

telkanan dari pihak-pihak intelrnal maupun elkstelrnal yang ingin melnutupi tindakan 

fraud. Auditor yang profelsional akan sellalu melmelgang telguh intelgritas dan kualitas 

hasil audit, yang belrdampak langsung telrhadap elfelktivitas pelngungkapan fraud. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang masih memerlukan 

perbaikan dan pengembangan bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan Experience, Kompetensi, dan 

Profesionalisme terhadap pengungkapan fraud.. Sementara masih ada variabel-

variabel atau faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan fraud. 

5.3 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpulan yang tellah disampaikan, maka 

belbelrapa saran yang dapat dibelrikan adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi Badan Pelngawasan Keluangan dan Pelmbangunan (BPKP) Provinsi 

Riau 

BPKP disarankan untuk telrus melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia 

auditor mellalui pellatihan rutin, pellibatan dalam audit invelstigatif, selrta 

pelngelmbangan profelsional belrkellanjutan (continuous profelssional 

delvellopmelnt). Auditor yang melmiliki jam telrbang tinggi dan pelmahaman 
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melndalam telntang fraud akan mampu melmbelrikan kontribusi lelbih belsar 

dalam pelngungkapan kasus-kasus kelcurangan yang komplelks. 

2. Bagi Auditor 

Auditor pelrlu selcara aktif melngelmbangkan kompeltelnsi dan melmpelrkuat 

sikap Profesionalisme dalam melnjalankan tugasnya. Hal ini melncakup 

pelmahaman melndalam telrhadap prinsip-prinsip audit, pelningkatan 

wawasan telrhadap belrbagai jelnis fraud, selrta melnjaga intelgritas dan 

indelpelndelnsi dalam seltiap prosels audit. Auditor juga diharapkan mampu 

melnjadi pellopor dalam melmbangun budaya organisasi yang antikorupsi. 

3. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini hanya melninjau tiga variabell indelpelndeln, yaitu elxpelrielncel, 

kompeltelnsi, dan Profesionalisme auditor. Pelnelliti sellanjutnya dapat 

melmpelrtimbangkan faktor-faktor lain yang belrpotelnsi melmelngaruhi 

pelngungkapan fraud, selpelrti skelptisismel profelsional, telkanan eltika, sistelm 

pellaporan whistlelblowing, pelngelndalian intelrnal, atau bahkan faktor 

modelrasi selpelrti kelcelrdasan spiritual atau nilai-nilai organisasi. Sellain itu, 

pelndelkatan kualitatif atau studi kasus dapat digunakan untuk melnggali 

selcara lelbih dalam prosels pelngungkapan fraud dalam praktik audit selktor 

publik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda (X) pada 

jawaban yang telah disediakan 

1. Nama               :p 

2. Jenis Kelamin 

Laki-laki( )   Perempuan( ) 

3. Sudah berapa lama bekerja di BPKP....? 

( )2-5tahun 

( )5-10tahun 

( )>10tahun 

4. Pendidikan terakhir....? 

( )DIII 

( )S1 

( )S2 

( )S3 

5. Rata-rata jumlah penugasan audit yang saudara kerjakan dalam 1 tahun: 

( )1-2 

( )3-4 

( )5-6 

( )>6 

1. Pertanyaan untuk variabel experience: 
Petunjuk: Berilah tanda (X) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan 

penilaian anda, dimana: 

1=Sangat Tidak Setuju (STS) 3=NetrI(N) 5=Sangat Setuju(SS)  

2=Tidak Setuju (TS) 4=Setuju(S) 

 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Sesuai dengan jabatan dan masa kerja saya di 

BPKP,experience audit saya terus bertambah 

terutama dalam 

praktik audit. 

     

2. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

prosedur karena experience yang dimiliki. 

     

3. Saya mengetahui prosedur audit seiring 

frekuensi mengaudit yang saya lakukan. 

     

4. Saya paham karakter auditee tertentu karena 

saya sering mengaudit auditee tersebut. 

     

5. 

 

Saya dapat mengurangi kesalahan pekerjaan karena 

telah terbiasa mengerjakannya. 

     

6. Hasil dari training tentang ketentuan-ketentuan baru 

dalam prinsip akuntansi dan standar auditing saya 

pelajari, pahami, dan terapkan dalam pekerjaan 

pemeriksaan. 

     

 



 

 

 

2. Pertanyaan untuk variabel kompetensi: 
Petunjuk: Berilah tanda (X) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan 

penilaian anda, dimana: 

1=Sangat Tidak Setuju (STS) 3=NetrI(N) 5=Sangat Setuju(SS)  

2=Tidak Setuju (TS) 4=Setuju(S)  

 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Setiap auditor harus memahami dan 

melaksanakan jasa profesionalnya sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

yang relevan. 

     

2. Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu 

memahami jenis kecurangan yang menjadi 

masalah. 

     

3. Untuk melakukan audit yang baik, saya perlu 

memahami kondisi perusahaan yang akan diaudit 

     

4. Untuk melakukan audit yang baik,saya 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari 

tingkat pendidikan formal. 

     

5. Saya mengikuti beberapa pelatihan sehingga 

kemampuan audit saya lebih meningkat 

seperti komputerisasi,wawancara dsb 

     

6. Selain pendidikan formal, untuk melakukan audit 

yang baik, saya juga membutuhkan pengetahuan yang 

diperoleh dari kursus dan pelatihan khususnya di 

bidang audit. 

     

7. Keahlian khusus yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya lakukan. 

     

8. Saya telah memiliki banyak experience dalam 

bidang audit dengan berbagai macam 

Kecuranagn sehingga audit yang saya lakukan 

menjadi lebih baik. 

     

9. Saya pernah mengaudit perusahaan yang jumlah 

kerugiannya besar,sehingga saya dapat mengaudit 

perusahaan yang jumlah kerugiannya sedikit lebih 

baik. 

     

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Profesionalisme 
Petunjuk: Berilah tanda (X) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan 

penilaian anda, dimana: 

1=Sangat Tidak Setuju (STS) 3=NetrI(N) 5=Sangat Setuju(SS)  

2=Tidak Setuju (TS) 4=Setuju(S) 

 

 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya tidak akan mengerahkan segenap 

pengetahuan dan kemampuan saya saat 

mengaudit 

     

2. Saya mendapatkan kepuasan batin dengan 

berprofesi sebagai auditor meskipun saya 

mendapat pekerjaan lain dengan imbalan lebih 

besar 

     

3. Dalam proses pengauditan, saya membuat 

keputusan dengan intervensi pihak yang 

berkepentingan 

     

4. Saya meyakini bahwa peraturan yang mengikat 

pada profesi saya adalah sesuatu yang dapat 

meningkatkan profesionalisme pribadi saya 

     

5. Profesi auditor merupakan profesi yang 

dapat dijadikan dasar kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan kekayaan 

negara 

     

6. Saya mengajak rekan-rekan seprofesi untuk 

bertukar pendapat tentang masalah yang ada 

baik dengan satu orang maupun beberapa orang 

dengan intensitas tinggi 

     

7. Selalu berpartisipasi dalam pertemuan para 

auditor independen adalah hal yang sangat 

penting bagi saya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Pengetahuan Mengungkap Fraud 

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilaian 
anda, dimana: 
1=Sangat Tidak Setuju (STS) 3=NetrI(N) 5=Sangat Setuju(SS)  

2=Tidak Setuju (TS) 4=Setuju(S) 

 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Identifikasi faktor-faktor penyebab kecurangan 

menjadi dasar untuk memahami kesulitan dan 

hambatan dalam pengungkapan kecurangan 

     

2. Auditor harus dapat memperkirakan bentuk-

bentuk kecurangan yang terjadi 

     

3. Auditor perlu memeriksa pihak-pihak yang 

dapat melakukan kecurangan 

 

     

4. Metode dn prosedur audit yang tepat dapat 

menjadi successor dalam usaha pengungkapan 

kecurangan 

     

5. Saya sebagai auditor akan mengeluarkan 

unqualified opinion jika selama proses 

pemeriksaan ditemukan tindak kecurangan 

yang menyebabkan salah saji material pada 

laporan keuangan 

     



 

 

Lampiran 2. Tabulasi Data Responden 

No. Responden 
Jenis 

Kelamin 

Lama 

Bekerja 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Tugas (1 

Thn) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Total Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Total 

1 Responden 1 L 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

2 Responden 2 P 5-10 S2 3-4 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

3 Responden 3 P 2-5 D3 1-2 5 2 5 2 4 4 18 2 5 2 4 4 4 4 5 4 38 2 5 2 4 4 4 4 25 2 5 2 4 4 21 

4 Responden 4 P 5-10 S2 3-4 5 4 5 5 2 4 21 4 5 5 2 4 5 4 5 4 43 4 5 5 2 4 5 5 30 4 5 5 2 4 25 

5 Responden 5 L >10 S1 1-2 4 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 4 4 3 4 41 5 5 4 4 4 4 4 30 5 5 4 4 4 26 

6 Responden 6 P 2-5 D3 1-2 4 5 4 4 3 4 20 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 5 4 4 3 4 4 4 28 5 4 4 3 4 24 

7 Responden 7 P 5-10 S2 3-4 3 5 2 3 4 4 17 5 2 3 4 4 3 3 3 3 33 5 2 3 4 4 3 3 24 5 2 3 4 4 21 

8 Responden 8 L 2-5 D3 1-2 5 4 5 5 4 4 23 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 4 5 5 4 4 5 5 32 4 5 5 4 4 27 

9 Responden 9 P 5-10 S2 3-4 4 4 4 4 4 3 20 4 4 4 4 3 4 3 4 5 39 4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 4 4 3 23 

10 Responden 10 L 5-10 S2 3-4 3 4 4 4 3 4 18 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 3 4 23 

11 Responden 11 L 5-10 S2 3-4 3 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 18 

12 Responden 12 L 5-10 S2 3-4 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

13 Responden 13 L 5-10 S2 3-4 5 5 2 4 4 4 20 5 2 4 4 4 4 5 5 4 41 5 2 4 4 4 4 4 27 5 2 4 4 4 23 



 

 

14 Responden 14 P 2-5 D3 1-2 2 5 5 2 4 2 18 5 5 2 4 2 2 2 2 2 28 5 5 2 4 2 2 2 22 5 5 2 4 2 20 

15 Responden 15 L >10 S3 5-6 5 5 4 4 4 4 22 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 5 4 4 4 4 4 4 29 5 4 4 4 4 25 

16 Responden 16 P 5-10 S2 3-4 5 4 4 3 3 4 19 4 4 3 3 4 5 4 4 4 40 4 4 3 3 4 5 5 28 4 4 3 3 4 23 

17 Responden 17 L >10 S1 1-2 1 2 3 4 4 2 14 2 3 4 4 2 1 1 1 1 20 2 3 4 4 2 1 1 17 2 3 4 4 2 16 

18 Responden 18 P 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

19 Responden 19 L >10 S1 >6 5 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 30 

20 Responden 20 P 2-5 D3 1-2 4 4 2 2 4 4 16 4 2 2 4 4 4 4 4 4 36 4 2 2 4 4 4 4 24 4 2 2 4 4 20 

21 Responden 21 L >10 S1 1-2 2 2 2 2 1 2 9 2 2 2 1 2 1 2 1 2 16 2 2 2 1 2 1 1 11 2 2 2 1 2 10 

22 Responden 22 P 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 4 2 20 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 4 4 4 4 2 4 4 26 4 4 4 4 2 22 

23 Responden 23 P >10 S1 >6 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

24 Responden 24 P >10 S3 5-6 5 5 5 4 4 4 23 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 5 5 4 4 4 4 4 30 5 5 4 4 4 26 

25 Responden 25 L >10 S1 1-2 4 4 3 3 3 3 17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 4 3 3 3 3 3 3 22 4 3 3 3 3 19 

26 Responden 26 L >10 S3 5-6 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

27 Responden 27 P 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

28 Responden 28 P 5-10 S2 3-4 5 5 5 2 4 4 21 5 5 2 4 4 4 5 4 4 41 5 5 2 4 4 4 4 28 5 5 2 4 4 24 



 

 

29 Responden 29 L 2-5 D3 1-2 5 5 5 5 2 4 22 5 5 5 2 4 5 5 5 5 46 5 5 5 2 4 5 5 31 5 5 5 2 4 26 

30 Responden 30 P 5-10 S2 3-4 3 3 5 4 4 4 19 3 5 4 4 4 4 3 3 4 38 3 5 4 4 4 4 4 28 3 5 4 4 4 24 

31 Responden 31 L 5-10 S2 3-4 5 5 4 4 3 3 21 5 4 4 3 3 5 5 5 5 44 5 4 4 3 3 5 5 29 5 4 4 3 3 24 

32 Responden 32 L 5-10 S2 3-4 5 5 2 3 4 4 19 5 2 3 4 4 5 5 4 4 41 5 2 3 4 4 5 5 28 5 2 3 4 4 23 

33 Responden 33 P 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

34 Responden 34 P >10 S3 5-6 5 5 2 4 4 5 20 5 2 4 4 5 5 5 5 5 45 5 2 4 4 5 5 5 30 5 2 4 4 5 25 

35 Responden 35 P 2-5 D3 1-2 5 5 5 2 4 4 21 5 5 2 4 4 5 4 4 4 42 5 5 2 4 4 5 5 30 5 5 2 4 4 25 

36 Responden 36 P >10 S1 1-2 4 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 5 4 4 4 4 4 4 29 5 4 4 4 4 25 

37 Responden 37 P >10 S1 1-2 2 4 4 4 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 

38 Responden 38 L 2-5 D3 1-2 2 2 5 2 4 4 15 2 5 2 4 4 4 5 4 4 38 2 5 2 4 4 4 4 25 2 5 2 4 4 21 

39 Responden 39 P 5-10 S2 3-4 4 4 5 5 2 4 20 4 5 5 2 4 5 5 5 5 45 4 5 5 2 4 5 5 30 4 5 5 2 4 25 

40 Responden 40 L 5-10 S2 3-4 5 5 5 4 4 4 23 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 5 5 4 4 4 5 5 32 5 5 4 4 4 27 

41 Responden 41 P 2-5 D3 1-2 3 3 4 4 3 3 17 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 3 4 4 3 3 4 4 25 3 4 4 3 3 21 

42 Responden 42 P 5-10 S1 1-2 5 5 2 3 4 4 19 5 2 3 4 4 5 4 5 3 40 5 2 3 4 4 5 5 28 5 2 3 4 4 23 

43 Responden 43 P 5-10 S2 3-4 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 



 

 

44 Responden 44 P 2-5 D3 1-2 4 4 4 5 5 5 22 4 4 5 5 5 3 5 5 5 44 4 4 5 5 5 3 3 29 4 4 5 5 5 26 

45 Responden 45 L >10 S1 >6 4 4 4 4 5 5 21 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 4 5 5 26 

46 Responden 46 P 5-10 S2 3-4 4 4 5 5 5 5 23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4 5 5 5 5 5 5 34 4 5 5 5 5 29 

47 Responden 47 P 5-10 S3 5-6 3 3 5 5 4 4 20 3 5 5 4 4 4 5 4 4 42 3 5 5 4 4 4 4 29 3 5 5 4 4 25 

48 Responden 48 P 5-10 S1 1-2 5 5 4 4 4 4 22 5 4 4 4 4 3 3 5 5 40 5 4 4 4 4 3 3 27 5 4 4 4 4 24 

49 Responden 49 P 2-5 D3 1-2 3 3 5 2 4 4 17 3 5 2 4 4 4 5 5 4 40 3 5 2 4 4 4 4 26 3 5 2 4 4 22 

50 Responden 50 P >10 S3 >6 4 4 5 5 2 4 20 4 5 5 2 4 3 4 4 4 38 4 5 5 2 4 3 3 26 4 5 5 2 4 23 

51 Responden 51 P 2-5 D3 1-2 5 5 5 4 4 4 23 5 5 4 4 4 5 4 4 3 43 5 5 4 4 4 5 5 32 5 5 4 4 4 27 

52 Responden 52 P 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 3 3 19 4 4 4 3 3 4 5 4 4 39 4 4 4 3 3 4 4 26 4 4 4 3 3 22 

53 Responden 53 L 2-5 D3 1-2 4 4 2 3 4 4 17 4 2 3 4 4 4 4 3 4 36 4 2 3 4 4 4 4 25 4 2 3 4 4 21 

54 Responden 54 L 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 4 4 4 4 4 5 5 30 4 4 4 4 4 25 

55 Responden 55 L >10 S1 >6 4 4 5 2 4 4 19 4 5 2 4 4 4 5 4 4 40 4 5 2 4 4 4 4 27 4 5 2 4 4 23 

56 Responden 56 P 5-10 S1 1-2 3 3 5 5 2 4 18 3 5 5 2 4 4 5 4 4 40 3 5 5 2 4 4 4 27 3 5 5 2 4 23 

57 Responden 57 P 5-10 S1 1-2 3 3 5 4 4 4 19 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 3 5 4 4 4 4 4 28 3 5 4 4 4 24 

58 Responden 58 P 5-10 S1 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 4 4 4 4 4 4 3 27 4 4 4 4 4 24 



 

 

59 Responden 59 P 2-5 D3 1-2 4 4 2 5 2 4 17 4 2 5 2 4 4 3 4 4 36 4 2 5 2 4 4 4 25 4 2 5 2 4 21 

60 Responden 60 P >10 S1 1-2 4 4 4 5 5 2 22 4 4 5 5 2 4 5 5 5 43 4 4 5 5 2 4 4 28 4 4 5 5 2 24 

61 Responden 61 L >10 S3 >6 4 4 5 5 4 4 22 4 5 5 4 4 4 5 5 5 46 4 5 5 4 4 4 5 31 4 5 5 4 4 26 

62 Responden 62 L 5-10 S2 3-4 5 5 5 4 4 3 23 5 5 4 4 3 3 5 5 5 44 5 5 4 4 3 3 5 29 5 5 4 4 3 24 

63 Responden 63 P 5-10 S1 1-2 5 5 5 2 3 4 20 5 5 2 3 4 4 5 5 4 41 5 5 2 3 4 4 4 27 5 5 2 3 4 23 

64 Responden 64 P 5-10 S2 5-6 4 4 4 5 5 4 22 4 4 5 5 4 4 5 5 4 44 4 4 5 5 4 4 4 30 4 4 5 5 4 26 

65 Responden 65 P 5-10 S1 1-2 2 2 4 4 4 4 16 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 2 4 4 4 4 4 4 26 2 4 4 4 4 22 

66 Responden 66 P 5-10 S2 5-6 3 3 4 4 4 3 18 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 3 4 4 4 3 4 4 26 3 4 4 4 3 22 

67 Responden 67 P 5-10 S3 5-6 5 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 30 

68 Responden 68 P 5-10 S2 3-4 4 4 4 4 4 3 20 4 4 4 4 3 3 4 4 3 36 4 4 4 4 3 3 3 25 4 4 4 4 3 22 

69 Responden 69 P 2-5 D3 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 4 4 4 4 4 5 5 30 4 4 4 4 4 25 

70 Responden 70 L  S1 1-2 3 2 5 2 4 4 16 2 5 2 4 4 5 4 4 4 39 2 5 2 4 4 5 5 27 2 5 2 4 4 22 

71 Responden 71 L 2-5 D3 1-2 4 4 5 5 2 4 20 4 5 5 2 4 5 4 4 4 42 4 5 5 2 4 5 5 30 4 5 5 2 4 25 

72 Responden 72 P  S1 1-2 4 5 5 4 4 5 22 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 5 5 4 4 5 4 4 31 5 5 4 4 5 27 

73 Responden 73 L 2-5 D3 1-2 4 5 4 4 3 2 20 5 4 4 3 2 2 4 5 2 33 5 4 4 3 2 2 2 22 5 4 4 3 2 20 



 

 

74 Responden 74 P 5-10 S2 3-4 4 5 2 3 4 5 18 5 2 3 4 5 5 5 4 5 43 5 2 3 4 5 5 5 29 5 2 3 4 5 24 

75 Responden 75 L 5-10 S2 3-4 4 4 5 5 4 5 22 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 4 5 5 4 5 4 4 31 4 5 5 4 5 27 

76 Responden 76 L 5-10 S2 3-4 5 4 4 4 4 1 21 4 4 4 4 1 1 5 4 1 29 4 4 4 4 1 1 1 19 4 4 4 4 1 18 

77 Responden 77 P 2-5 S1 1-2 4 4 4 4 3 4 19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 3 4 23 

78 Responden 78 P 2-5 S1 1-2 3 3 3 3 3 5 15 3 3 3 3 5 5 3 3 5 38 3 3 3 3 5 5 5 27 3 3 3 3 5 22 

79 Responden 79 L >10 S1 >6 5 5 5 5 5 4 25 5 5 5 5 4 4 5 5 4 46 5 5 5 5 4 4 4 32 5 5 5 5 4 28 

80 Responden 80 P >10 S3 5-6 4 4 4 4 4 1 20 4 4 4 4 1 1 4 4 1 28 4 4 4 4 1 1 1 19 4 4 4 4 1 18 

81 Responden 81 L 5-10 S2 3-4 3 3 4 3 4 4 17 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 3 4 3 4 4 4 4 26 3 4 3 4 4 22 

82 Responden 82 L 5-10 S2 3-4 3 3 4 4 4 4 18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3 4 4 4 4 4 4 27 3 4 4 4 4 23 

83 Responden 83 P 2-5 S1 1-2 4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 24 



 

 

Lampiran 3. Output Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Experience 83 11 26 22.11 2.469 

Kompetensi 83 15 45 34.11 4.194 

Profesionalisme 83 11 33 25.18 4.257 

Pengungkapan Fraud 83 9 22 17.83 2.100 

Valid N (listwise) 83     

Lampiran 4. Output Uji Validitas 

a. Variabel Experience (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .569** .005 .172 .144 .003 .598** 

Sig. (2-tailed)  .000 .962 .121 .192 .981 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X1.2 Pearson Correlation .569** 1 -.032 .145 .162 -.083 .562** 

Sig. (2-tailed) .000  .774 .191 .144 .453 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X1.3 Pearson Correlation .005 -.032 1 .096 -.032 .068 .361** 

Sig. (2-tailed) .962 .774  .390 .777 .542 .001 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X1.4 Pearson Correlation .172 .145 .096 1 .006 .303** .603** 

Sig. (2-tailed) .121 .191 .390  .958 .005 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X1.5 Pearson Correlation .144 .162 -.032 .006 1 -.068 .378** 

Sig. (2-tailed) .192 .144 .777 .958  .541 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

X1.6 Pearson Correlation .003 -.083 .068 .303** -.068 1 .418** 

Sig. (2-tailed) .981 .453 .542 .005 .541  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 

Total Pearson Correlation .598** .562** .361** .603** .378** .418** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

1 
 

b. Variabel Kompetensi (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .039 .200 .115 .187 .177 .378** .315** .137 .492** 

Sig. (2-tailed)  .725 .070 .301 .090 .110 .000 .004 .217 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.2 Pearson Correlation .039 1 .253* .078 -.045 -.006 .155 .291** -.031 .385** 

Sig. (2-tailed) .725  .021 .484 .684 .958 .160 .008 .779 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.3 Pearson Correlation .200 .253* 1 .042 .075 .174 .097 .281* .200 .478** 

Sig. (2-tailed) .070 .021  .704 .499 .116 .382 .010 .070 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.4 Pearson Correlation .115 .078 .042 1 .217* .154 .283** .187 .013 .402** 

Sig. (2-tailed) .301 .484 .704  .049 .163 .010 .090 .907 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.5 Pearson Correlation .187 -.045 .075 .217* 1 .558** .473** .309** .425** .635** 

Sig. (2-tailed) .090 .684 .499 .049  .000 .000 .005 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.6 Pearson Correlation .177 -.006 .174 .154 .558** 1 .392** .397** .536** .683** 

Sig. (2-tailed) .110 .958 .116 .163 .000  .000 .000 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.7 Pearson Correlation .378** .155 .097 .283** .473** .392** 1 .522** .167 .671** 

Sig. (2-tailed) .000 .160 .382 .010 .000 .000  .000 .131 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.8 Pearson Correlation .315** .291** .281* .187 .309** .397** .522** 1 .294** .701** 

Sig. (2-tailed) .004 .008 .010 .090 .005 .000 .000  .007 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.9 Pearson Correlation .137 -.031 .200 .013 .425** .536** .167 .294** 1 .533** 

Sig. (2-tailed) .217 .779 .070 .907 .000 .000 .131 .007  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total Pearson Correlation .492** .385** .478** .402** .635** .683** .671** .701** .533** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Variabel Profesionalisme (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .136 .069 .269* .086 .246* .212 .511** 

Sig. (2-tailed)  .222 .533 .014 .439 .025 .054 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.2 Pearson Correlation .136 1 .281* .411** .226* .236* .393** .571** 

Sig. (2-tailed) .222  .010 .000 .040 .032 .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.3 Pearson Correlation .069 .281* 1 .382** .189 .264* .291** .600** 

Sig. (2-tailed) .533 .010  .000 .087 .016 .008 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.4 Pearson Correlation .269* .411** .382** 1 .328** .512** .356** .736** 

Sig. (2-tailed) .014 .000 .000  .003 .000 .001 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.5 Pearson Correlation .086 .226* .189 .328** 1 .270* .351** .519** 

Sig. (2-tailed) .439 .040 .087 .003  .013 .001 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.6 Pearson Correlation .246* .236* .264* .512** .270* 1 .436** .696** 

Sig. (2-tailed) .025 .032 .016 .000 .013  .000 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.7 Pearson Correlation .212 .393** .291** .356** .351** .436** 1 .675** 

Sig. (2-tailed) .054 .000 .008 .001 .001 .000  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total Pearson Correlation .511** .571** .600** .736** .519** .696** .675** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variabel Pengungkapan Fraud (Y) 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .101 .110 .243* .092 .579** 

Sig. (2-tailed)  .362 .324 .027 .411 .000 

N 83 83 83 83 83 83 
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Lampiran 5. Uji Multikoloniearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.319 1.336  2.483 .015   

Experience .193 .087 .227 2.220 .029 .446 2.244 

Kompetensi .218 .056 .436 3.923 .000 .379 2.642 

Profesionalisme .111 .047 .226 2.375 .020 .518 1.932 

a. Dependent Variable: Pengungkapan Fraud 

 

Lampiran 6. Output Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.27526936 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Y2 Pearson Correlation .101 1 -.062 .341** .158 .641** 

Sig. (2-tailed) .362  .581 .002 .154 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

Y3 Pearson Correlation .110 -.062 1 .024 -.190 .232* 

Sig. (2-tailed) .324 .581  .826 .085 .035 

N 83 83 83 83 83 83 

Y4 Pearson Correlation .243* .341** .024 1 .265* .674** 

Sig. (2-tailed) .027 .002 .826  .016 .000 

N 83 83 83 83 83 83 

Y5 Pearson Correlation .092 .158 -.190 .265* 1 .529** 

Sig. (2-tailed) .411 .154 .085 .016  .000 

N 83 83 83 83 83 83 

Y Pearson Correlation .579** .641** .232* .674** .529** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .035 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Positive .078 

Negative -.040 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 7. Uji Heterokedastisitas 

 

Lampiran 8. Uji Regresi Linier Berganda 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.319 1.336  2.483 .015 

Experience .193 .087 .227 2.220 .029 

Kompetensi .218 .056 .436 3.923 .000 

Profesionalisme .111 .047 .226 2.375 .020 

a. Dependent Variable: Pengungkapan Fraud 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 228.281 3 76.094 45.077 .000b 

Residual 133.358 79 1.688   

Total 361.639 82    

a. Dependent Variable: Pengungkapan Fraud 

b. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Experience, Kompetensi 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .795a .631 .617 1.299 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Experience, Kompetensi 

Lampiran 9. Output Uji Reliabilitas 

Variabel Experience (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.995 6 

 

Variabel Kompetensi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.708 9 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.706 7 

 

Variabel Profesionalisme (X3) 

 

  

  

Variabel Fraud (Y) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.958 5 
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